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ABSTRAKSI 

Dalam dunia jurnalistik seluruh aspek kehidupan manusia merupakan bahan 
yang selalu dapat dijadikan berita dimana berita tersebut dapat kita temukan 
diberbagai media komunikasi cetak dan elektronik. Jenis dan isi berita yang dapat 
dikonsumsipun bermacam-macam salah satunya berita menyangkut orang-orang 
penting dan terkenal. Saat ini berita tersebut memiliki tempat dan program khusus 
dalam dunia jurnalistik khususnya dalam media cetak ataupun elektronik, yaitu 
berita/program infotainment.  Pemilihan berita infotainment dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji konstruksi program infotainment Kasak Kusuk Invetigasi 
mengenai konflik rumah tangga pasangan artis Ahmad Dani dan Maia Ahmad yang 
ditayangkan stasiun televisi SCTV pada tanggal 28 April 2007.  Metode penelitian 
yang dipergunakan yaitu metode analisis wacana (menganalisis pesan yang sebarkan) 
dengan kata lain bagaimana program infotainment Kasak Kusuk Ivetigasi 
mengkonstruksikan pemberitaan mengenai konflik rumah tangga pasangan artis 
Ahmad Dani dan Maia Ahmad dalam penyampaiannya kepada khalayak 

Secara tematik Kasak Kusuk Investigasi  mengangkat topik seputar konflik 
rumah tangga Ahmad Dani dan Maia Ahmad. Tema ini menjadi sebuah bentuk berita 
yang menonjolkan sisi ‘perceraian rumah tangga’ yang didukung oleh sinopsis dari 
materi infotainment yang disajikan, dan penyajian ulasan dalam upaya mendukung 
kemenarikan, penguat argumen, dan penutup. Secara analisis sintaksis, terlihat 
bagaimana Infotainment Kasak Kusuk Investigasi menyusun pernyataan sikapnya 
dalam skema tayangan yaitu dengan memberikan penonjolan berita pada bagian 
judul “Suara Hati Ahmad Dhani di Balik Tangis Sang Istri“. Melalui analisis retoris 
dapat ditemukan pada penggunaan kata-kata yang menunjukan Maia Ahmad adalah 
pihak yang dianggap sebagai penyebab konflik rumah tangga. Dalam unsur metafora 
yang digunakan menjadi sebuah landasan berpikir dalam mengarahkan persepsi/opini 
publik dan ditambah elemen ekpresi. Dari gaya jurnalistik yang dianut, infotainment 
Kasak Kusuk Investigasi cenderungan membatasi dan menyeleksi sumber berita 
sehingga terjadi penonjolan tertentu terhadap pemaknaan suatu realitas. Sedangkan 
dari sudut ideologi atau misi yang diembannya infotainment Kasak Kusuk Investigasi 
telah melaksanakan prinsip jurnalistik. Infotainment Kasak Kusuk Investigasi 
berusaha memaparkan realitas dengan retorika yang penuh dengan dramatisasi 
keadaan, hal ini dapat dipahami sebagai upaya “menceritakan” (konseptualisasi) 
sebuah peristiwa atau keadaan yang diarahkan pada penalaran pentingnya 
keharmonisan bahtera rumah tangga. 

vii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kajian jurnalistik memungkinkan seluruh aspek kehidupan manusia 

merupakan bahan yang selalu dapat dijadikan berita. Berita-berita ringan dan 

berat dapat kita temukan diberbagai sarana komunikasi massa, yaitu dalam 

media cetak (majalah, koran, tabloid, selebaran) maupun elektronik (tv, radio, 

film).  Berita kriminal, politik, bencana alam, keamanan dan berbagai berita 

hiburan/infotainment seringkali menghiasi isi berita baik dalam media cetak 

maupun media elektronik. Tumbuhnya media elektronik dan cetak baru saat ini 

menunjukkan bahwa kegiatan komunikasi massa semakin berkembang dan hal 

ini menunjukkan bahwa semakin banyak masyarakat yang haus informasi dari 

berbagai sumber, tidak hanya dari satu sumber saja.  

Saat ini banyak bermunculan program infotainment di televisi dengan 

sudut penyajian yang bermacam-macam dalam program  hiburan/infotainment. 

Media televisi dengan program infotainment banyak diminati masyarakat, 

contohnya Kasak Kusuk Investigasi yang ditayangkan di SCTV, Cek & Ricek 

yang ditayangkan oleh RCTI, Kroscek yang ditayangkan Trans TV, Espresso 

yang ditayangkan oleh ANTV dan beberapa program infotainment lain yang 

terbilang cukup diminati oleh sebagian besar pemirsa televisi. Sepintas 

program infotainment hampir sama dengan gosip, namun infotainment didapat 

melalui penelusuran kemudian disajikan setelah melalui beberapa proses 

pemenggalan adegan ataupun statement sehingga penyajiannya menjadi lebih 

1 



 2

menarik dan kreatif. Konsep infotainment awalnya berasal dari John Hopkins 

University (JHU), Baltimore, Amerika Serikat. Ide dasar konsep infotainment 

berawal dari asumsi informasi yang dikemas atau disusupkan entertainment 

(hiburan) ditujukan agar dapat menarik perhatian khalayak sehingga informasi 

sebagai pesan utamanya dapat diterima1.  

Tabel 1 
Rating Infotainment di SCTV tahun 2005 

No Nama Program Hari tayang TV rating 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 

Bibir PLUS 
Bibir PLUS 
Gosip Apa Gosip-Gosip Abiis 
Gosip Apa Gosip-Gosip Banget 
Gosip Apa Gosip-Gosip Gitu !! 
Gosip Apa Gosip-Gosip Gress !! 
Gosip Apa Gosip-Gosip Yuuk !! 
Halo Selebriti 
Halo Selebriti 
Hot Shot Ekstra 
Hot Shot Heboh 
Hot Shot Seru 
Kasak Kusuk 
Kasak Kusuk 
Kasak Kusuk 
Kasak Kusuk 
Kasak Kusuk 
Kasak Kusuk 
Kasak Kusuk Investigasi 
Kasak Kusuk Investigasi 
New Home & Beauty 
Otista (Obrolan Artis dalam Berita) 
Otista (Obrolan Artis dalam Berita) 
Was-was 
Was-was 
Was-was 
Was-was 
Was-was 
Was-was 

Sabtu 
Minggu 
Selasa 
Rabu 
Jumat 
Senin 
Rabu 
Selasa 
Rabu 

Minggu 
Sabtu 
Rabu 
Jumat 
Senin 
Selasa 
Selasa 
Kamis 
Rabu 
Sabtu 

Minggu 
Sabtu 
Jumat 
Senin 
Jumat 
Senin 
Sabtu 
Selasa 
Rabu 

Kamis 

1.4 
1.4 
1.5 
1 

1.5 
1.6 
1.1 
2.4 
2.5 
2.6 
2 

1.9 
2.3 
1.7 
1.6 
1.6 
1.7 
2 

1.4 
2 

1.1 
3.6 
2.5 
1.3 
1.1 
1.4 
1.5 
1.5 
1.3 

Sumber : TV Rating AC Nielsen pada 7-13 Agustus 2005 
 

                                                 
1 Iswandi Syahputra, Jurnalistik Infotainment Kancah Baru Jurnalistik dalam Industri Televisi, 

Cetakan pertama, Penerbit Pilar Media, Yogyakarta, 2006, p.66 
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Di tahun 2005 tidak ada program infotainment di SCTV yang 

melampaui rating 4, paling tinggi hanya pada rating 3.6 yang diperoleh 

program infotainmen Otista (Obrolan Artis dalam Berita), sedangkan program 

Kasak Kusuk yang merupakan obyek dalam penelitian ini memperoleh rating 

tertinggi pada tayangan pada hari Jumat yaitu sebesar 2.3 

Bermunculan program infotainment di televisi menunjukkan bahwa 

animo masyarakat terhadap program infotainment ini sangat tinggi. Hal ini 

dapat dilihat dari tetap eksisnya program infotainment tersebut hingga saat ini. 

Apalagi pada saat mulai diberlakukannya kebebasan pers banyak sekali muncul 

program infotainment baru namun akhirnya satu persatu hilang karena proses 

penyaringan dari pemirsa atas program infotainment tersebut.  

Baru-baru ini telah dilaksanakan sebuah dialog “Menyoal Jurnalisme 

Infotainment” yang diselenggarakan oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). 

Dalam dialog itu disebutkan bahwa para wartawan infotainment terjebak dalam 

argumentasi yang mengatasnamakan kebebasan pers2. Wartawan infotainment 

pada umumnya tidak memiliki standar dalam menjalankan prinsip jurnalisme 

yang bebas dan bertanggung jawab. Nara sumber sering kali didesak untuk 

memberikan pernyataan atas sebuah berita padahal mereka memiliki ruang 

pribadi serta hak untuk tidak memberikan tanggapan atas sebuah berita yang 

perlu dihormati dan hal tersebut seringkali dilanggar oleh para wartawan 

infotainment. 

Belum lama ini bulan April 2007 kita disajikan kasus perseteruan 

rumah tangga Ahmad Dani.  Dalam liputannya media menyajikan apa yang 

                                                 
2 Sumber didapat dari Koran Republika – Minggu, 11 September 2005 
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terjadi di antara mereka dengan berbagai versi. Salah satu program 

infotainment yang meliput kasus ini yaitu program infotainment Kasak Kusuk 

Investigasi yang ditayangkan SCTV. Dalam rangka untuk menarik perhatian 

dan menimbulkan rasa penasaran pemirsa televisi setiap program infotainment 

mencoba mengemas judul serta liputan sedemikian rupa, sehingga khalayak 

tertarik untuk menyaksikan tayangan tersebut.  

Penetapan program infotainment Kasak Kusuk Investigasi sebagai 

obyek penelitian ini dikarenakan program infotainment Kasak Kusuk 

Investigasi dalam penyampaian informasinya dapat dikategorikan lengkap 

karena dalam satu edisi diliput seluruh pernyataan yang dikeluarkan oleh 

pihak-pihak terkait secara lengkap. Dalam penulisan skripsi ini penulis akan 

memfokuskan pada materi pemberitaan kasak kusuk investigasi yang 

ditayangkan pada tanggal bulan April 2007 di mana pada tanggal tersebut 

program infotainment Kasak Kusuk Invetigasi memberitakan berita seputar 

konflik rumah tangga pasangan artis Ahmad Dani dan Maia Ahmad. Konflik 

pasangan artis ini begitu mendapat sorotan publik karena sebagaimana 

diketahui keduanya memiliki profesi sebagai artis yang dapat dikategorikan 

sangat populer di mata khalayak pemirsa televisi. 

Sehubungan dengan hal tersebut dalam kesempatan ini penulis 

mencoba untuk mencermati materi pemberitaan yang disajikan oleh program 

infotainment Kasak Kusuk Investigasi, apakah dalam penyajian berita 

mengandung unsur pemberitaaan yang benar tanpa distorsi, faktual, dan dapat 

dipercaya dan yang terpenting adalah dalam penyajian berita tidak melanggar 

kaidah profesi jurnalistik. Dengan kata lain fokus penelitian ini adalah 
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bagaimana program Kasak Kusuk Investigasi mengemas informasi seputar 

selebritis agar menjadi berita yang layak disajikan kepada khalayak pemirsa 

televisi.  

Penetapan program Kasak Kusuk Invetigasi sebagai obyek penelitian 

karena menurut pandangan penulis program Kasak Kusuk Invetigasi 

menyajikan informasi cukup lengkap artinya program ini mencoba menyajikan 

pemberitaan dengan nara sumber kedua belah pihak yang bersengketa, serta 

menyajikan kronologis isu yang diangkat berdasarkan data-data faktual. 

Berdasarkan uraian singkat di atas penulis menetapkan judul penulisan skripsi 

ini adalah sebagai berikut : ”Analisis Wacana Tayangan Infotainment Kasak 

Kusuk Investigasi Di Stasiun Televisi SCTV Episode April 2007”. 

 

1.2.  Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana program infotainment Kasak Kusuk 

Invetigasi mengkonstruksikan pemberitaan mengenai konflik rumah tangga 

pasangan artis Ahmad Dani dan Maia Ahmad?  

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji mengenai 

konstruksi program infotainment Kasak Kusuk Invetigasi mengenai konflik 

rumah tangga pasangan artis Ahmad Dani dan Maia Ahmad yang ditayangkan 

stasiun televisi SCTV pada tanggal 28 April 2007.  
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1.4. Signifikansi Penelitian 

1.4.1. Signifikansi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam bidang 

akademis yaitu sumbangan dan literatur bagi perkembangan ilmu 

komunikasi bidang jurnalistik.   

1.4.2. Signifikansi Praktis 

Adapun yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi para insan pers 

yang terlibat dalam pembuatan program infotainment di televisi.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian analisis 

wacana terhadap program infotainment dalam menyajikan serta 

mengkontruksikan informasi kepada khalayaknya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1.  Televisi Sebagai Saluran Media Massa 

2.1.1 Televisi. 

Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia, televisi didefinisikan 

sebagai pesawat sistem penyiaran gambar obyek yang bergerak disertai 

dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dan 

menggunakan alat yang menambah  cahaya (gambar) dan bunyi (suara) 

menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas 

cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar, digunakan 

untuk penyiaran, pertunjukan, berita dan sebagainya. 

Dalam kamus komunikasi, pengertian televisi adalah media 

komunikasi jarak jauh dengan penayangan gambar dan pendengaran 

suara, baik melalui kawat maupun secara elektromagnetik tanpa 

kawat3, Kata televisi pertama kali diperkenalkan pada bulan Juni 1907 

di Sciencetific American. Sebagai pesawat transmisi, televisi 

diperkenalkan pertama kali pada tahun 1925 yaitu dengan 

menggunakan metode mekanikal dari Jefkins. Pada tahun 1928 General 

Elektronic Company memulai menyelenggarakan acara siaran televisi 

secara reguler. Sedangkan siaran televisi komersial di Amerika di mulai 

pada 1 September 1940. Kegiatan penyiaran melalui media televisi di 

                                                 
3 Effendy, Onong Uchjana., Televisi Siaran Teori dan Praktek, Penerbit CV. Mandar Maju, Bandung, 
1993, p.361 
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Indonesia dimulai pada tanggal 24 Agustus 1962 dengan TVRI sebagai 

stasiun televisi pertama milik pemerintah. Barulah pada tahun 1990 

muncul stasiun-stasiun televisi swasta di Indonesia. Stasiun televisi 

swasta boleh dikatakan merupakan hal yang baru dalam pertelevisian di 

Indonesia. Semula siaran televisi swasta di batasi hanya menjangkau 

wilayah yang terbatas saja. 

Televisi adalah salah satu alat media audio visual yang dapat 

menghasilkan gambar atau rupa, dalam satu unit4. Dengan demikian 

melalui televisi sebagai media elektronik, yang mampu menghasilkan 

gambar hidup, maka para produser atau sutradara lewat kreatifnya 

mencoba memvisualisasikan kehidupan nyata dengan berbagai 

problematikanya dalam berbagai bentuk cerita yang kemudian dikemas 

dalam bentuk film atau sinema. 

Salah satu keunggulan televisi adalah: 

1. Kemampuannya menjangkau khalayak yang sangat luas dan 

mampu menjangkau sasaran yang dapat dicapai oleh media 

lain. 

2. Menimbulkan dampak yang kuat terhadap khalayak dengan 

tekanan pada 2 (dua) indera sekaligus yaitu penglihatan dan 

pendengaran serta mempengaruhi persepsi khalayak, 

kebanyakan masyarakat meluangkan waktunya dimuka televisi 

sebagai sumber berita, hiburan serta sarana pendidikan. 

                                                 
4 Ibid, p. 363 
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Materi televisi terdiri dari dua elemen, yaitu: 

1. Video (elemen-elemen visual) adalah apa yang dilihat pemirsa 

pada layar televisi. Video umumnya mendominasi iklan 

sehingga ini harus dapat menyedot perhatian pemirsa dan 

mengkomunikasikan gagasan, pesan dan atau citra kunci. 

2. Audio menyertakan elemen seperti suara, musik dan efek suara. 

Riset menunjukkan bahwa teknik-teknik berikut paling mampu 

bekerja: pembukaan hendaknya berupa pemancing perhatian 

yang menarik dan singkat; demonstrasi-demontrasi hendaknya 

memikat dan dapat dipercaya; isi hendaknya etis, berselera baik 

dan menghibur, dan struktur umum dari iklan dan materi 

hendaknya sederhana dan mudah diikuti5. 

 

2.1.2  Karakteristik Televisi 

Sebagai media massa yang berhasil memikat lebih banyak 

khalayak daripada media massa lainnya, televisi tidak lepas dari 

karakter yang  dimilikinya diantaranya sebagai berikut: 

a. Bersifat umum 

b. Komunikasi bersifat heterogen 

c. Hubungan antara komunikator dan komunikan bersifat non pribadi 

                                                 
5 Lee, Monle., Prinsip-prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif Global, Edisi 1 Cet. 1, Penerbit 
Prenada, Jakarta, 2003. p.187 



 10

d. Menimbulkan keserempakan artinya keserempakan dalam hal 

menerima pesan dari komunikator6. 

 

Dalam sistem penayangan acara di televisi, terdapat kategori 

waktu televisi yang dibagi menjadi bagian-bagian hari, yaitu: 

a. Prime time (jam 8 hingga 11 malam, standar waktu timur atau jam 

7 hingga 10 malam waktu pasifik). 

b. Fringe time adalah waktu periklanan jaringan, tepat sebelum dan 

sesudah prime time karena ini berada di pinggiran waktu dengan 

tontonan pemirsa tertinggi. 

c. Siang hari dan larut malam cenderung memiliki khalayak yang 

lebih kecil dan tingkat harga periklanan yang lebih rendah 

ketimbang prime time dan fringe time7. 

 

Secara lebih spesifik maka bagian-bagian hari pada televisi 

disertakan dengan waktunya yang diadaptasi dari William dan 

Courtland L. Bovee adalah : 

a. Pagi  07.00 – 09.00 

b. Siang  09.00 – 16.30 

c. Awal fringe time 16.30 – 19.30 

d. Akses prime time 19.30 – 20.00 

                                                 
6 Wibowo, Wahyu, Sihir Iklan (Format komunikasi mondial dalam kehidupan urban-kosmopolitan), 
PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2003, p.12 
7 Lee. Op.Cit. p. 271 
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e. Prime time 20.00 – 23.00 

f. Berita malam 23.00 – 23.30 

g. Akhir fringe time 23.30 – 01.008  

 

2.1.3. Televisi sebagai Sarana Komunikasi 

Televisi disini sebagai televisi siaran yang banyak menyajikan 

berbagai macam acara-acara yang berupa informasi antara lain: 

masalah ekonomi, politik, sosial, budaya sampai pada hiburan yang 

telah masuk ke tengah masyarakat. Pada saat ini televisi boleh 

dikatakan telah mendominasi semua ruang waktu setiap orang. 

Tujuan yang paling mendasar untuk menggunakan media 

televisi adalah untuk mempengaruhi tingkah laku sosial, karena pesan-

pesan dari televisi selain dapat didengar juga dapat dilihat dengan jelas 

dan nyata, sehingga penyajiannya lebih menarik di tonton dan 

disaksikan. Hal ini sangat membantu dalam menciptakan perubahan 

tingkah laku dalam kehidupan masyarakat. 

Bukti nyata dari kaitan hal tersebut adalah karena media televisi 

tersebut dapat menjangkau khalayak lebih banyak, dengan bantuan 

teknologi yang semakin maju dan terus berkembang di bidang 

pertelevisian. Sehingga tidak mustahil kalau kita telah berada pada 

zaman dimana masyarakatnya begitu tergantung dengan televisi. 

                                                 
8 Ibid, p. 272 
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Dikarenakan dengan banyaknya informasi dan hiburan yang ada di 

televisi. 

Televisi memiliki beberapa keunggulan yaitu dari sistem 

teknologi yang tinggi sebagai media elektronik, karena televisi dapat 

memberikan tampilan gambar yang lebih realistik. Keunggulan dari 

televisi yaitu : 

a. Memiliki kesan realistik sehingga yang ditampilkan menjadi 

hidup dan nyata. 

b. Dengan menonton televisi, masyarakat menjadi lebih tanggap 

terhadap pesan yang disampaikan. 

c. Adanya keunggulan dalam penayangan sehingga beberapa tayang 

dalam satu hari. 

d. Adanya penilaian area siaran dan jaringan kerja yang 

mengaktifkan menjangkau masyarakat. 

 

Terkait dengan media lain, maksudnya pesan-pesan informasi 

yang telah disampaikan dalam media lain dapat ditampilkan dalam 

televisi. Adapun keunggulan-keunggulan televisi tersebut merupakan 

suatu gambaran dari keberadaan televisi di kehidupan manusia yang 

pada hakekatnya membutuhkan suatu informasi dan hiburan oleh 

karena itu televisi menjadi suatu sasaran yang sangat tepat untuk 

dijadikan sebagai sarana hiburan dan informasi, yang tidak terdapat 

pada media cetak. Sehingga televisi banyak disukai oleh semua 

kalangan. 
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Dapat disimpulkan bahwa melalui perhatian yang sangat besar 

yang diberikan audiens maka audiens merasa memiliki kepentingan 

terhadap acara yang disajikan sehingga timbul keinginan dan 

menghasilkan keputusan untuk bertindak sesuai dengan acara tersebut. 

Onong Uchjana mengemukakan bahwa : “Televisi mempunyai 

daya tarik yang sangat kuat yang tidak perlu dijelaskan lagi, beda 

dengan radio walaupun radio memiliki daya tarik yang kuat seperti 

halnya, adanya unsur kata-kata, musik dan sound effect, walaupun 

televisi memiliki ke-3 kelebihan tersebut karena televisi memiliki unsur 

visual dengan berbentuk gambaran dan gambar yang ada di luar kaca 

tersebut bukanlah gambar mati akan tetapi gambar yang dapat 

bergerak, sehingga tidak membuat penonton jenuh untuk 

menyaksikannya9. 

 

2.1.4  Fungsi Televisi Sebagai Media Massa 

Televisi memiliki tiga fungsi yaitu10: 

a. Penerangan  

Televisi sebagai fungsi penerangan adalah fungsi dimana 

televisi dapat memberikan suatu informasi mengenai berbagai hal 

bagi pihak pemirsa. Dari televisi pemirsa dapat mengetahui 

berbagai perkembangan dunia. Sebagai contoh pada tahun 1946, 

pertama kali televisi di perkenalkan kepada masyarakat di New 

                                                 
9 Effendy, Op.Cit. p.91 
10 Ibid. p.24 
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York. Fungsi penerangan dalam bentuk pemberitaan mengenai 

sidang yang sangat penting, sesuai perang dunia II, karena pada 

saat itu sedang dimulainya sidang umum PBB yang mana pada 

saat itu disiarkan oleh stasiun Televisi yang dapat dilihat dan 

didengar oleh semua orang pada saat peristiwa itu berlangsung. 

b. Pendidikan 

Adapun fungsi televisi sebagai media pendidikan yaitu 

dimana televisi dapat dijadikan sarana untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang dapat dikonsumsi oleh semua orang. Dengan 

kata lain Televisi sebagai media komunikasi massa, merupakan 

sarana untuk menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak, 

yang jumlahnya tidak sedikit. Di mana pendidikan bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan penalaran bagi masyarakat. 

Stasiun televisi telah menyusun acara demi acara yang telah 

tersusun dengan rapi. Selama acara pendidikan yang dilakukan 

secara teratur dan stasiun televisi menyiarkan beragam susunan 

acara yang secara tidak langsung mengandung pendidikan. 

Acara-acara tersebut bisa berbentuk kuis, sinetron, iklan, film 

,musik, dan sebagainya. 

c. Hiburan 

Fungsi televisi juga dapat dijadikan tempat untuk 

mendapatkan hiburan. Tak bisa dipungkiri bahwa manusia adalah 

mahluk yang membutuhkan hiburan. Pertunjukan musik, film 

komedi, program infotainment dan lain-lain sangat bermanfaat 
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untuk menghilangkan kejenuhan setelah sehari berkutat dengan 

pekerjaan. Program-program ringan dapat membuat pikiran kita 

kembali segar dan melupakan sejenak kelelahan sepanjang hari. 

Di kebanyakan negara, terutama yang masyarakatnya 

agraris, fungsi hiburan melekat pada televisi siaran merupakan 

sesuatu yang sangat tampak. Sebagian besar alokasi waktu siaran 

diisi oleh acara-acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti, karena 

pada layar televisi dapat menampilkan gambar tampak hidup 

beserta suara seperti kenyataan, dapat dinikmati banyak khalayak 

yang tidak mengerti bahasa asing atau tuna aksara. 

 

2.1.5 Kekuatan dan Kelemahan Televisi 

Televisi memiliki kekuatan dan kelemahan yaitu: 11

a. Kekuatan Televisi: 

1) Efisiensi biaya. 

Keunggulan televisi adalah kemampuan menjangkau 

khalayak sasaran yang sangat luas. Jangkauan massal ini 

menimbulkan efisiensi biaya untuk menjangkau setiap kepala. 

2) Dampak yang kuat 

Kemampuan menimbulkan dampak yang kuat terhadap 

konsumen, dengan tekanan pada sekaligus indera: 

penglihatan dan pendengaran. Televisi juga mampu 

                                                 
11 Kasali, Rhenald, Manajemen Periklanan Riset dan Implikasinya di Indonesia, Bantuan Pusat Antar 
Universitas-Bidang Ilmu Ekonomi Universitas Indonesia, Penerbit Grafitti, Jakarta, 1995. p. 121 
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menciptakan kelenturan bagi pekerjaan-pekerjaan kreatif, 

dengan mengkombinasikan gerakan, kecantikan, suara, 

warna, drama dan humor. 

3)  Pengaruh yang kuat 

Televisi mempengaruhi persepsi khalayak. Kebanyakan 

calon pembeli lebih percaya pada perusahaan yang 

mengiklankan produknya di televisi dari pada di media 

lainnya. 

b. Kelemahan Televisi 

1) Biaya yang besar 

Biaya absolut yang sangat ekstrim untuk memproduksi 

dan menyiarkan siaran komersial. 

2)  Khalayak yang tidak selektif  

Televisi merupakan sebuah media yang tidak selektif. 

Jadi iklan yang disiarkan di televisi memiliki kemungkinan 

menjangkau pesan tidak tepat. 

3) Kesulitan teknis  

Tayangan yang telah dibuat tidak dapat diubah begitu 

saja jadwalnya, apalagi menjelang jam-jam penyiarannya. 

 

Media televisi sebagai sarana komunikasi massa dalam hal 

penyampaiannya tidak lepas dari batasan-batasan jurnalistik, dalam hal 

ini kode etik jurnalistik.  Kode etik jurnalistik ini mengikat dan 
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mengatur pihak wartawan maupun program televisi itu sendiri (dalam 

hal penyampaian dan penyajiannya). 

 

2.2 Infotainment 

2.2.1 Sejarah Tayangan Infotainment 

Infotainment awalnya berasal dari John Hopkins University 

(JHU), Baltimore, Amerika Serikat. Universitas yang terkenal dengan 

berbagai jaringan organisasi nirlaba internasional yang bergerak dalam 

misi kemanusiaan meningkatkan kesejahteraan umat manusia melalui 

berbagai aspek kesehatan yang didukung oleh center of communication 

program (CCP) yang bertugas mengkomunikasikan pesan-pesan 

kesehatan guna mengubah perilaku kesehatan masyarakat. Untuk itu 

pakar komunikasi di center of communication program (CCP) 

merumuskan berbagai metode penyampaian pesan-pesan kesehatan 

yang secara efektif dapat mengubah perilaku positif dan salah satu 

konsep pesan yang disampaikan adalah infotainment12. 

Ide dasar konsep infotainment berawal dari asumsi informasi 

kendati dibutuhkan oleh masyarakat namun tidak dapat diterima begitu 

saja, apalagi untuk kepentingan merubah perilaku menjadi sikap positif. 

Karena itu diperlukan semacam pancingan khusus untuk mengambil 

perhatian khalayak, dan pilihannya adalah dengan menyusupkan 

entertainment (hiburan) yang menarik perhatian masyarakat di tengah 

penyampaian informasi. Dari sinilah kemudian muncul instilah 

                                                 
12 Iswandi Syahputra, Jurnalistik Infotainment Kancah Baru Jurnalistik dalam Industri Televisi, 
Cetakan pertama, Penerbit Pilar Media, Yogyakarta, 2006, p.66 
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infotainment, yaitu kemasan acara yang bersifat informatif namun 

dibungkus dan disisipi dengan entertainment untuk menarik perhatian 

khalayak sehingga informasi sebagai pesan utamanya dapat diterima. 

Dalam praktiknya JHU menggunakan sejumlah endoser hingga 

menampilkan konser musik bagi kaum muda untuk menyampaikan 

pesan-pesan kesehatan tertentu. Konsep ini kemudian dipinjam oleh 

media massa, khususnya televisi Indonesia, maka jadilah infotainment 

seperti formula ajaib yang dapat menyihir pemirsa untuk betah berlama 

lama di depan layar kaca televisinya. 

Kata infotainment merupakan neologisme, atau kata bentukan 

baru yang menggabungkan information dan entertainment. Merujuk 

pada latar belakang histori munculnya konsep infotainment maka 

seharusnya acara sejenis infotainment yang ditayangkan disejumlah 

televisi nasional harus bermakna, informatif yang dikemas dalam 

bentuk acara menghibur atau dengan kata lain informasi sebagai inti 

acara yang akan disampaikan kepada khalayak dengan menggunakan 

metode atau cara yang menghibur. 

Munculnya tayangan infotainment yang merupakan 

penggabungan informasi dan entertainment disebabkan13 antara lain 

oleh struktur industri penyiaran, integrasi vertikal dan integrasi 

horisontal industri media, tekanan pencapaian ekonomi, dan munculnya 

pekerja media yang memiliki keterikatan namun minim pemahaman 

kode etik jurnalistik 

                                                 
13 River dan William L, Media Massa dan Masyarakat Modern, Penerbit Kencana, Jakarta, 2003, 
p.103 
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Di tanah air, infotainment terbukti digemari penonton televisi, 

dan terkadang mengundang pro dan kontra terutama soal etika 

peliputan yang dianggap terlalu dalam memasuki wilayah pribadi nara 

sumber. Pertumbuhan infotainment di Indonesia diproduksi bersamaan 

dengan sinetron, reality show merupakan bukti nyata dari the logic 

accumulation14 atau lebih dikenal dengan istilah never ending circuit of 

capital accumulation yaitu M-C-M (money-comoditi-more money). Di 

mana industri televisi menciptakan selera pasar dan memaksakan 

stasiun televisi mengakui serta mengakumulasi program sejenis di saat 

yang bersamaan menyeimbangkan program lain. Sinetron, reality show 

kontes-kontes membutuhkan infotainment begitu juga sebaliknya 

infotainmen membutuhkan program hiburan lain. 

 
 

2.3 Jurnalistik Infotainment dan Kepentingan Publik 

Keterkaitan media dengan publik tidak dapat dipisahkan, karena media 

terlibat dalam proses penetapan nilai seperti kebebasan berbicara, identitas, 

integritas, diversitas informasi yang akan dikonsumsi publik15. Sehingga 

dengan demikian, media secara terorganisir dapat mendahulukan atau 

memenuhi kepentingan publik (public interest) untuk masyarakat luas. 

Konsep public interest sebenarnya sesuatu yang telah menjadi bahan 

perdebatan dalam teori sosial, politik dan media16. Setidaknya, dalam industri 

media ini mengisyaratkan agar media memiliki sistem yang didasarkan pada 

                                                 
14 Ibid, p.103 
15 Iswandi Syahputra, Op.Cit., p.141 
16 Ibid, p.141 
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keadilan, kejujuran, demokrasi dan nilai budaya kontemporer untuk 

menghindari kemarahan dan keresahan masyarakat. 

Ada tiga hal yang berkaitan dengan public interest, yaitu17 : 

a. Dalam kasus pemerintahan. Adanya authority dan power dalam 

komunikasi, begitu juga media-kekuasaan digunakan untuk 

melegitimasi sesuatu; 

b. Kualitas media melekat dengan urusan public interest; 

c. Pengertian public interest mesti diberlakukan pada kenyataan yang tak 

sempurna dan tidak murni; 

 

Sedangkan syarat public interest pada media massa meliputi18 : 

a. Pluralitas kepemilikan modal 

Ini berarti penolakan terhadap monopoli dan dominasi saham 

kepemilikan media. Sebab monopoli kepemilikan media akan 

berdampak pada monopoli penguasaan publik. 

b. Kebebasan publikasi 

Media memberikan kebebasan dalam mempublikasikan yang 

mencerminkan berbagai kepentingan publik. Mengekang media dalam 

publikasi kepentingan publik berarti tidak berpihak pada kepentingan 

publik. 

 

 

                                                 
17 Tuchman, Gaye, Making News : A Study in The Construction of Reality, New York : The Free 
Press, p. 245 
18 Iswandi Syahputra, Op.Cit., p.142-144 
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c. Diversitas informasi tersedia bagi publik 

Asumsinya, kepentingan publik bersifar abstrak dan sangat 

seragam. Karena itu media hanya menyajikan seluruh informasi yang 

dibutuhkan publik. Selanjutnya publik yang akan mendefiniskan sendiri 

kepentingannya. 

d. Diversitas ekspresi opini 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, kepentingan publik 

bersifat seragam dan abstrak. Menyangkut kepentingan publik berarti 

media menyediakan tempat yang cukup untuk menampung beragamnya 

ekspresi publik tersebut. 

e. Jangkauan ekstensif 

Ini berdasarkan keadilan dan pemerataan informasi. Publik 

tidak sama dengan crowd atau kerumunan. Publik menyebar luas 

hingga sampai pelosok daerah dalam lingkup suatu nation. Oleh karena 

itu informasi yang disampaikan oleh publik harus sampai secara 

merata. Bila tidak dapat disediakan dengan alasan teknis, setidaknya 

sebagian publik dapat mengakses dengan mudah informasi tersebut. 

f. Kualitas informasi 

Untuk menentukan kualitas informasi, memang media dapat 

menggunakan metode khusus seperti gate keeper. Namun prinsipnya 

penyuntingan informasi bukan berarti penyumbatan informasi. 

g. Respon terhadap hak asasi manusia 

Tema hak asasi manusia sangat terkait dengan hak publik. 

Bahkan hak untuk mendapatkan informasi dari media merupakan hak 
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asasi yang paling mendasar. Oleh karena itu media harus memiliki 

sensitifitas berita yang terkait dengan hak asasi manusia. 

h. Respon terhadap pengadilan 

Selain menyangkut hak asasi manusia, media juga harus 

memiliki responsibilitas kepada pengadilan. Artinya, karena sifatnya 

yang abstrak berbagai kepentingan publik sering terabaikan dan tidak 

mendapatkan perlindungan yang selayaknya dari pengadilan. 

i. Dukungan yang cukup untuk sistem demokrasi 

Syarat ini menekankan pentingnya media memberi dukungan 

badi tegaknya suatu sistem demokrasi. Sebab dalam alam demokrasi 

kepentingan publik relatih lebih terjamin dan mendapat penghargaan. 

 

2.4  Prospek Infotainment 

Era perkembangan teknologi informasi menjadikan masyarakat 

semakin dimanjakan oleh berbagai informasi. Kemudahan memperoleh 

informasi menjadi para pekerja media semakin memacu kreativitas untuk 

menjadikan produk atau idenya digemari oleh khalayak dalam hal ini pemirsa 

televisi. Salah satu program media informasi yang digemari oleh masyarakat 

adalah program infotainment. 

Infotainment memiliki keuntungan dijadikan mata dagangan televisi 

swasta di Indonesia19. Informasi dalam panggung media dewasa ini adalah 

informasi yang bekerja dalam panggung yang penuh persaingan dan perebutan 

atensi. Bukan saja adu kekerasan suara, juga adu menarik. Demikianlah 

                                                 
19 Jakop Oetama, Powering the media Dyanamic, Kompas, 17 Maret 2005 
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panggung media juga merupakan panggung tontonan, serta entertainment, 

edukasi sebagai edutainment, komersial sebagai infokomersial. 

Infotainment sebagai aktor dominan panggung televisi20, Jakop 

mengungkapkan, informasi yang serba hiburan dikemas dalam konteks 

entertainment memiliki daya tarik lebih kuat. Selain televisi secara teknologi 

mudah penyebarannya, faktor kekuatan penarik lain dari sebuah infotainment 

adalah dominannya budaya nonton ketimbang budaya membaca khalayak 

media di Indonesia. 

Lebih jauh, media cetak, surat kabar harian, dan majalah mendapat 

saingan berat dalam menarik minat dan atensi. Hal ini tentu sangat logis sebab 

yang dapat ditonton lebih besar daya tariknya dari yang hanya bisa dibaca. 

Masih menurut Jakop Oetama, nonton lebih sederhana dari membaca ditinjau 

dari segi intelektual21. Lagi pula tampilan media yang ditonton diasosiasikan 

dengan panggung terbuka. Kebiasaan menonton lewat media tradisional pun 

cenderung lebih pada hiburan, banyolan. Karena itu media yang ditonton 

cenderung menyajikan yang serba entertainment. Hal ini berlangsung karena 

menonton televisi cenderung conversational, friendly, emotional and not too 

demanding. Membaca lebih memerlukan konsentrasi, sikap aktif serta berjarak 

jika dibandingkan dengan menonton yang mudah bersikap pasif serta mudah 

terbawa atau hanyut dalam suatu alur program yang ditonton. 

Lebih lanjut Haryasid menambahkan kepemilikan televisi di Indonesia 

kurang lebih 30 juta rumah tinggal dan ini merupakan potensi pasar yang 

sangat menarik dan menggembirakan bila dapat diberdayakan oleh seluruh 

                                                 
20 Ibid 
21 Ibid 



 24

kalangan yang berkepentingan terhadap media informasi22. Potensi bisnis 

melimpah ini dapat ditilik dari belanja iklan 1998 sampai dengan tahun 2002 

yang telah mengalami peningkatan sebesar 22 persen. Data AC Nealsen 

memperlihatkan, kue iklan televisi terbesar adalah mengucur ke Indosiar 

sebesar 27 persen, disusul oleh SCTV dan RCTI masing masing sebesar 25 

persen dan 24 persen. 

Salah satu target audience yang dibidik pengiklan melalui infotainment 

adalah ibu rumah tangga. Berdasarkan data lembaga rating AC Nealsen, ibu 

rumah tangga tergolong target penonton yang paling aktif menonton televisi 

dibandingkan dengan pelajar, buruh, karyawan, maupun pensiunan, maka ibu 

rumah tangga menempati posisi pertama dalam hal lama waktu menonton 

televisi23. Arti penting ibu rumah tangga, selain lengket dengan televisi, adalah 

perannya dalam rumah tangga yang selalu memegang kendali penentu 

keputusan pembelian jenis produk keperluan dan perlengkapan rutin kebutuhan 

rumah tangga. 

Melihat data tersebut di atas maka program tayangan infotainment 

memiliki potensi yang sangat bagus jika dilihat dari proporsi menonton televisi 

ibu rumah tangga memiliki proporsi yang sangat besar dalam menyaksikan 

tayangan infotainment. Di samping itu alokasi durasi penayangan infotainment 

dalam seminggu dari waktu kewaktunya terus bertambah24, berikut disajikan 

tabel alokasi durasi infotainment selama seminggu. 

 
 
 

                                                 
22 Haryajid Ramelan, Prospektifkah Saham Indosiar, Suara Karya, 18 Juli 2002. 
23 Bimo Nugroho, Infotainment, Penerbit Komisi Penyiaran Indonesia, Jakarta, 2005, p. 85 
24 Ibid, p. 87 
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Tabel 2 
Alokasi Durasi Infotainment Selama Seminggu 

Tahun 2002 - 2005 

Tahun No Televisi 2002 2003 2004 2005 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

SCTV 
RCTI 
TRANS 
GLOBAL 
ANTV 
TPI 
TV7 
INDOSIAR 
METRO 
LATIVI 

1.5 
2.5 
0.5 
1 
1 
0 
0 
0 

3.5 
2 

9 
2.5 
0.5 
1.5 
4 
4 

3.5 
2 

11.5 
3.5 

9.5 
9 

10.5 
0.5 
8.5 
7 
6 

5.5 
13.5 
5.5 

14 
11.5 
11.5 
11.5 
11 
9.5 
7 

5.5 
4.5 
4 

Sumber : Bimo Nugroho (2005) diolah dari berbagai sumber 

Sebagaimana terlihat tabel di atas alokasi durasi infotainment dalam 

seminggu tahun 2002 sampai dengan tahun 2005, dari total durasi selama 

empat tahun terakhir RCTI menempati posisi kedua dari 2.5 jam di tahun 2002 

menjadi 8.5 jam tahun 2003, 9 jam tahun 2004, dan 11.5 jam tahun 2005. 

Sedangkan posisi pertama diduduki oleh SCTV yaitu 1.5 jam pada tahun 2002, 

9 jam tahun 2003, 9.5 jam tahun 2004, dan 14 jam pada tahun 2005. 

Keperkasaan durasi siaran infotainment mencolok pada Global dimana alokasi 

waktu tayangan infotainment meningkat tajam 11.5 jam dalam seminggu di 

tahun 2005 dan ini amat sangat jauh dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

yang hanya 0.5 jam waktu tayang infotainmen selama seminggu pada tahun 

2004. 

 

2.5   Proses Produksi Tayangan Infotainment 

Menariknya infotainment mengisyaratkan betapa proses pembuatannya 

tidaklah sederhana. Rumusnya, semakin enak ditonton, kian rumit meramu 
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tayangan dan makin mudah pemirsa menangkap maksud tayangan makin rumit 

produser mengolahnya ketika memproduksi tayangan infotainment. 

Dalam menyiapkan sebuah episode tayangan infotainment, pihak 

rumah produksi stasiun televisi dihadapkan pada lima hal penting25 yakni 

materi produksi, peralatan produksi, biaya produksi, pengorganisasian proses 

produksi, serta tahapan pelaksanaan produksi. 

Proses poduksi sebuah tayangan infotainment merupakan bagian yang 

sangat penting. Pada tahap ini pihak rumah produksi manaruh perhatian yang 

sangat khusus. Tahapan inilah yang menjadi jantung dalam sebuah tayangan 

infotainment dan untuk memproduksi tayangan infotainment memerlukan kru 

peliputan dan pengolahan hasil peliputan, serta peralatan yang cukup banyak, 

biaya yang tidak sedikit tetapi mendatangkan keuntungan yang sangat besar26. 

Seperti layaknya perencanaan sebuah program tayangan di televisi, 

tayangan infotainment sebagian menyebutkan dengan softnews memiliki 

standar prosedur operasional dalam proses produksinya. Proses produksi 

terbagi dalam tiga tahap besar yaitu27 : 

a. Tahap pra produksi 

Pada tahap pra produksi, tim redaksi melakukan pertemuan yang 

membicarakan materi-materi yang akan diliput. Materi tersebut haruslah 

yang paling terbaru dan terhangat serta jika bisa sensasional. Oleh karena 

itu dari sejak materi tersebut dibicarakan di dalam rapat sampai sebelum 

tayangan di dalam stasiun televisi bisa berubah. Tentunya jika ada materi 

                                                 
25 Ibid, p. 109 
26 Ibid, p. 110 
27 Ibid, p. 110-111 
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liputan di luar perencanaan yang lebih aktual, hangat dan heboh. 

Kemudian setalah mencapai kesepakatan tentang materi peliputan maka 

hal tersebut menjadi acuan tim peliputan dalam bekerja. Koordinator 

liputan mendistribusikan topik peliputan kepada kelompok tim peliputan. 

Lazimnya, tim peliputan terdiri dari seorang reporter, seorang juru 

kamera dan seorang sopir. 

b. Tahap produksi 

Tahap ini dimulai dengan bekerjanya tim peliputan menjalankan 

point-point liputan dari koordinator lapangan sehingga pada tahap 

sebelum masuk ke proses editing. Tahap produksi merupakan tahap yang 

paling lama dibandingkan dengan dua tahap yang lain. Hal ini disebabkan 

lama waktu tim peliputan terjun ke lapangan bisa memakan waktu 

berhari-hari. Lazimnya modil liputan seperti itu terjadi kalau 

pengungkapan kasus khusus demi alasan ekslusifitas atau tim peliputan 

ketika di lapangan diberi tugas baru atau diubah materi liputannya oleh 

koordinator lapangan maupun produsennya. 

c. Tahap pasca produksi 

Tahap yang terakhir adalah tahap pasca produksi. Proses editing 

atau penyuntingan gambar dan suara beserta pemberian efek maupun 

grafis animasi, merupakan pekerjaan utama tahapan ini. Setelah itu hasil 

editing di preview oleh wakil pimpinan redaksi dan atau pimpinan 

redaksi. Kemudian dilakukan print to tape yang hasilnya nanti akan 

dikirim ke stasiun televisi untuk ditayangkan. 
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2.6  Organisasi Proses Produksi Infotainment 

Yang dimaksud pengorganisasian proses produksi adalah pemberian 

tugas yang jelas dan tertata dengan baik kepada setiap kru yang telibat dalam 

proses produksi, dari mulai pemimpin redaksi, produser, hingga sopir dan juru 

lampu. Dari lingkaran yang paling atas sampai dengan lingkaran yang paling 

bawah28. Pengaturan job deskcription yang jelas sangat diperlukan dalam 

membuat tayangan infotainment. Hal ini dikarenakan sebuat rumah produksi 

atau inhouse production memiliki banyak pegawai yang terlibat dalam proses 

produksi. 

Rumah produksi dikepalai oleh seorang pimpinan umum atau pimpinan 

redaksi. Seorang pimpinan redaksi mempunyai wewenang dalam menentukan 

kebijakan perusahaan dan juga kebijakan yang berhubungan dengan 

redaksional. Pada tahap rapat, pemimpin redaksi menyampaikan perencanaan 

materi yang sudah disiapkan, memimpin, serta mengendalikan jalannya rapat29. 

Selain itu, pimpinan redaksi akan melihat langsung hasil akhir dari setiap 

episode siap tayang sebelum diserahkan kepada stasiun televisi. 

Jika pada saat melakukan pemeriksaan ditemukan kejanggalan yang 

tidak sesuai dengan hasil rapat perencanaan atau perkembangan terbaru yang 

harus dimasukan, pimpinan redaksi dapat menginstruksikan ke produser 

pelaksana untuk mengubah materi tayangan. Hal ini meskipun tidak tersurat 

hitam di atas putih sebenarnya seorang pimpinan redaksi memiliki tugas 

menjaga hubungan antara rumah produksi yang dipimpinnya dan nara sumber 

yang menjadi mata pencariannya. 

                                                 
28 Ibid, p. 111 
29 Ibid, p. 114 
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Sementara itu, tayangan infotainment buatan inhouse production 

stasiun televisi dipimpin oleh seorang produser. Stasiun televisi swasta 

memasukan program tayangan infotainment ke dalam bagian produksi. 

Produser menjadi pintu terakhir dalam menentukan kebijakan pada proses 

produksi tayangan infotainment. Seorang produser juga bertugas untuk 

merencanakan, melaksanakan, mengorganisasikan, serta mengevaluasi proses 

pembuatan tayangan. Selain itu, produser memiliki kewenangan mengambil 

kebijakan dalam rapat redaksi. Rapat redaksi diselenggarakan dua kali dalam 

seminggu. Meskipun tayangan program infotainment muncul setiap hari. 

Sama halnya dengan rumah produksi setiap hari selalu dilakukan proses 

evaluasi. Aktivitas ini bisa saja mengubah hasil rapat, jika memang dianggap 

perlu dengan berorientasi pada aktualisasi, kesegaran dan ekslusifitas dan 

dalam kondisi tertentu tak jarang produser terjun langsung untuk melakukan 

perburuan peristiwa. 

Di bawah pimpinan redaksi terdapat seorang wakil pimpinan redaksi. 

Beberapa rumah produksi wakil pimpinan redaksi biasanya menggantikan atau 

mewakili pimpinan redaksi untuk memimpin rapat redaksi. Pada tahap 

produksi tidak jarang seorang wakil pimpinan redaksi turun ke lapangan untuk 

melakukan peliputan. Selain itu seorang wakil pimpinan redaksi juga akan 

memeriksa hasil liputan yang sudah melalui proses editing. Melalui redaktur 

palaksana hal yang diamati adalah apakan materi tayangan sesuai dengan hasil 

rapat redaksi atau menyangkut soal kepatan durasi tayangan infortainment. 

Jika hasil editing hasilnya masih kurang atau durasinya tidak sesuai 

dengan yang direncanakan, wakil pimpinan redaksi harus mengupayakan 



 30

menambahnya, misalnya dengan memasukan materi baru dan sebaliknya jika 

durasi terlalu lama maka wakil pimpinan redaksi memotong materi didalamnya 

sehingga durasi tepat sesuai patokan yang telah ditetapkan stasiun penayangan. 

Jika hasil peliputan atau materi menyimpang dari hasil rapat atau bahkan 

materi tayangan belum layak tayang, maka wakil pimpinan redaksi bisa 

memerintahkan tim peliputan turun kembali ke lapangan untuk mendapatkan 

data lain agar topik yang digarap menjadi layak tayang, selanjutnya jika semua 

telah siap, hasil pemeriksaan wakil pimpinan redaksi masih harus dilaporkan 

atau diberikan langsung kepada pimpinan redaksi untuk diperiksa kembali 

sebelum di print to tape. 

 

2.7 Berita 

Dalam kegiatan media massa, berita merupakan komoditi utama. 

Berikut disampaikan beberapa pengertian mengenai berita30:  

1. Menurut Dean M. Lyle Spencer dalam bukunya News Writings: “berita 

dapat didefinisikan sebagai setiap fakta yang akurat atau suatu ide yang 

dapat menarik perhatian bagi sejumlah besar pembaca” 

2. Menurut Mitchel V. Charnley dalam bukunya Reporting III:  “berita 

adalah laporan yang tepat waktu mengenai fakta atau opini yang 

memiliki daya tarik atau hal penting atau kedua-duannya bagi 

masyarakat luas” 

 

                                                 
30 Mosco, Vincent, “The Political Economy of Communication, London : Sage Publication, 1996, 
p.21-22 
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Mengacu pada definisi di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

berita adalah suatu laporan yang mengandung fakta, memiliki keakuratan, 

berisi ide, disampaikan tepat waktu, bersifat menarik dan penting dan bisa juga 

merupakan opini/pendapat dari pihak pembaca/pendengar/penonton. 

Dengan batasan-batasan tersebut di atas maka seorang wartawan 

dituntut untuk seksama dan teliti dalam menulis berita. Suatu berita dapat 

diterima/diminati oleh masyarakat tergantung dari beberapa pertimbangan 

berikut:31

1. Timeliness (tepat waktu) 

2. Proximity (Kedekatan) 

3. Prominence (Menyangkut orang terkenal) 

4. Consequence (Pengaruh/akibat dari berita yang disampaikan) 

5. Conflict (Memiliki bagian dari konflik kehidupan) 

6. Development (Menyangkut pembangunan/perkembangan suatu situasi/ 

keadaan) 

7. Disaster & Crimes (Mengandung bencana dan kriminal) 

8. Weather (Mengenai cuaca) 

9. Sport (Mengenai olah raga) 

10. Human Interest (Hal-hal yang dapat membangkitkan emosi) 

 

Berita memiliki kategorisasi berdasarkan tingkat ringan atau tidaknya 

sebuah berita yaitu: hard news, soft news dan investigation report. Dalam hal 

                                                 
31 Ibid, p.29-39 
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ini lebih lanjut penulis akan membahas masalah soft news yaitu mengenai gosip 

yang dapat dikategorikan sebagai berita yang ringan. Namun demikian sebuah 

gosip juga bisa menjadi hard news bila memang berita yang disampaikan 

cukup penting.   

Hampir setiap hari kita selalu mendengar gosip baik di tayangan 

televisi yang hampir setiap hari disiarkan maupun di media cetak yang hadir 

mingguan. Gosip bisa didefinisikan sebagai “percakapan hampa atau desas-

desus utamanya tentang urusan pribadi atau rahasia orang lain32.” Seperti 

disebutkan sebelumnya bahwa gosip merupakan berita soft news namun bisa 

menjadi hard news manakala gosip ini tidak ditanggapi secara baik dan adil. 

Sudah sewajarnya kita memberikan perhatian akan sebuah gosip pada sisi 

kebenaran atau kredibilitas gosip itu sendiri. Terdapat 3 (tiga) macam gosip 

yang dianggap tidak etis33: 

1. Tidaklah etis untuk mengungkapkan informasi yang telah anda janjikan 

untuk anda rahasiakan. 

2. Gosip tidak etis bila anda tahu bahwa gosip ini tidak benar tetapi 

dikemukakan juga. 

3. Gosip tidak etis bila bersifat invasif–bila gosip ini melanggar urusan 

pribadi (privacy) yang menjadi hak setiap orang/menyakiti orang yang 

terlibat. 

 

                                                 
32  Joseph A. DeVito, Op.Cit, p.150 
33 Ibid, p.150 



 33

Banyak sekali gosip dimulai dari sesuatu yang ringan dan bukan 

merupakan berita yang bermakna dan seterusnya setelah keluar kata-kata 

“katanya” maka suatu berita bisa dikategorikan sebagai berita yang tidak dapat 

dibuktikan kebenarannya dan mungkin saja sudah melanggar prinsip 

kerahasiaan. Suatu pesan yang telah disampaikan atau dikeluarkan sama sekali 

tidak dapat ditarik kembali sebagai sesuatu yang tidak pernah disampaikan. 

Dalam penyampaian informasi/berita khususnya dalam bentuk gosip terdapat 3 

(tiga) bentuk reaksi, yaitu34: “Diskonfirmasi, Penolakan dan Konfirmasi”. 

Diskonfirmasi merupakan bentuk pola komunikasi di mana kita mengabaikan 

kehadiran seseorang serta apa yang dikomunikasikannya (dalam hal ini kita 

menolak arti penting dari orang dan informasi yang disampaikan tidak 

penting). Penolakan merupakan bentuk komunikasi dimana seseorang tidak 

sependapat dengan orang lain dengan memperlihatkan ketidaksediaan 

menerima apa yang dikatakan atau dilakukan orang tersebut. Sementara 

konfirmasi adalah suatu pola komunikasi dimana kita mengakui kehadiran 

orang lain juga memperlihatkan bahwa kita menerima orang itu, menerima 

pribadi orang itu, menerima bentuk hubungan sesuai dengan yang dilihat orang 

tersebut. 

Proses pemahaman akan berita khususnya dalam program infotainment 

terkadang berbeda satu sama lain, hal ini dikarenakan proses 

penyampaiannya/penggunaan bahasa yang terkadang tidak semua orang dapat 

memahami apa yang sebenarnya dimaksud/disampaikan. Upaya untuk 

                                                 
34 Ibid, p.151-153 
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membuat masyarakat penasaran memang tujuan pertama dari sebuah program 

infotainment, membuat masyarakat penasaran dengan melemparkan bola salju 

kecil dan diharapkan bergulung semakin besar. Dengan semakin besar 

gulungan bola salju tersebut maka masyarakat akan mencoba untuk mencari 

informasi dengan menyaksikan program infotainment tersebut dan dengan 

begitu rating program infotainment tersebut akan meningkat. Upaya berdusta 

dengan menyajikan fakta yang tidak benar dan penambahan opini yang 

berlebihan sangatlah mungkin terjadi karena memang tujuan yang diharapkan 

adalah adanya reaksi masyarakat dan menunggu bola selanjutnya bergulir 

menjadi besar dan semakin besar. Dengan penyajian informasi yang 

menyamarkan sebuah fakta sebagai suatu kebenaran, secara tidak langsung 

telah dikategorikan sebagai hal yang melanggar kode etik yang telah ditetapkan 

dalam dunia jurnalistik. Bahkan tidak jarang jurnalis menyembunyikan atau 

melakukan pemenggalan atas suatu informasi yang didapat sehingga 

masyarakat mendapatkan informasi yang tidak lengkap.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk membuat deskripsi tentang suatu fenomena atau deskripsi 

sejumlah fenomena secara terpisah-pisah. Penelitian ini mendeskripsikan atau 

menggambarkan suatu keadaan (obyek) yang di dalamnya terdapat upaya 

deskripsi, pencatatan, dan analisis.35

Penelitian deskriptif juga bertujuan untuk menampilkan gambaran 

mengenai setiap detail situasi, setting sosial atau hubungan. Peneliti memulai 

dengan subjek yang telah terdefinisi dan mengarahkan penelitian untuk 

menggambarkan secara akurat. Penelitian yang bersifat deskriptif 

memfokuskan diri pada pertanyaan tentang “bagaimana”. Dengan demikian, 

peneliti tidak akan memandang bahwa sesuatu itu adalah memang demikian 

keadaannya. 

 Penerapannya dalam penelitian ini adalah menganalisa tentang 

bagaimana program infotainment Kasak Kusuk Investigasi memberitakan 

tentang konflik rumah tangga Ahmad Dani dan Maia Ahmad. 

Dalam penelitian deskriptif di mana penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 

tanpa membuat perbandingan. Dalam hal ini penulis hanya memaparkan situasi 

                                                 
35 Burhan Bungin (Ed), Metodologi Penelitian Kualitatif–Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam 
Varian Komtemporer, Edisi 1 cetakan 3, 2004, p.134 

 
 

35 
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atau peristiwa, dan tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji 

hipotesis atau membuat prediksi dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis, fakta, dan karakteristik obyek atau subyek 

yang diteliti. 

 
3.2.  Metode Penelitian  

Penelitian ini, menggunakan metode analisis wacana terhadap pesan 

yang sebarkan. Dalam penelitian ini bagaimana program infotainment Kasak 

Kusuk Invetigasi mengkonstruksikan pemberitaan mengenai konflik rumah 

tangga pasangan artis Ahmad Dani dan Maia Ahmad sebagai acuan dalam 

menganalisis wacana yang disampaikan media televisi. Dengan kata lain dalam 

penelitian ini penulis ingin mengetahui praktik penyajian informasi seputar 

selebritis serta bagaimanakah program infotainment mengemas peristiwa 

menjadi suatu informasi yang layak untuk disampaikan kepada khalayak. 

 
3.3 Unit Analisis 

Obyek penelitian ini adalah program infotainment Kasak Kusuk 

Investigasi di SCTV.  Sedangkan unit analisis pada penelitian ini adalah naskah 

berita mengenai “konflik rumah tangga Ahmad Dani dan Maia Ahmad” yang 

terdapat pada program infotainment Kasak Kusuk Investigasi, yang 

ditayangkan pada tanggal 28 April 2007 jam 15.30 WIB karena pada periode 

tersebut pemberitaan mengenai konflik rumah tangga Ahmad Dani dan Maia 

Ahmad cukup gencar dilakukan oleh berbagai media cetak dan media 

elektronik. 
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3.4 Metode Analisis  

Analisis wacana secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis 

untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok atau apapun) 

diinformasikan oleh media melalui penggunaan bahasa. Analisis wacana suatu 

metode analisis yang ditujukan untuk mengetahui prinsip-prinsip yang 

digunakan oleh komunikator dari perspektif mereka. Di sini realitas sosial 

dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu. Peristiwa dipahami dengan 

bentukan tertentu.36.  

Metode analisis yang digunakan oleh peneliti adalah analisis wacana 

dengan model yang dipakai oleh Teun A. Van Dijk. Menurut van Dijk, 

penelitian atas wacana tidak cukup pada hanya didasarkan pada analisis atas 

teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktek produksi yang harus 

diamati.37

Melalui berbagai karyanya, van Dijk membuat kerangka analisis 

wacana yang dapat didayagunakan. Van Dijk melihat suatu wacana terdiri atas 

berbagai struktur atau tingkatan, yang masing-masing saling mendukung, 

tingkat tersebut struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. 

 

3.5  Fokus Pengamatan 

Dalam penelitian ini fokus pengamatan berdasarkan elemen wacana 

menurut van Dijk yang masing-masing elemen pengamatan atas wacana tersaji 

berikut ini : 

 

                                                 
36 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Penerbit LKIS, Yogyakarta, 2001, p.3 
37 Ibid, h.6-7 
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Tabel 3 

Elemen Wacana Van Dijk 

Struktur Wacana Unit Yang Diamati Elemen 

Struktur Makro Tematik Topik 

Super Struktur Skematik Skema 

Struktur Mikro  Sematik Latar, Detail, Maksud, Pra 
Anggapan, Nominalisasi 

Struktur Mikro Sintaksis Bentuk kalimat, Koherensi, 
Kata Ganti 

Struktur Mikro Stilistik Leksikon 

Struktur Mikro Retoris Grasfis, Metafora, Ekspresi 
 

 
Untuk memperoleh gambara ihwal elemen-elemet struktur wacara di 

atas berikut penjelasan singkat : 38  

1. Tematik 

Secara harfiah tema berarti ”sesuatu yang telah diuraikan”, atau 

”sesuatu yang telah ditempatkan”. Kata ini berasal dari kata Yunani tithenai 

yang berarti menempatkan atau meletakan. Dilihat dari sebuah sudut tulisan 

yang telah selesai tema adalah suatu amanat utama yang disampaikan oleh 

penulis melalui tulisannya. 

Sebuah tema bukan merupakan hasil dari seperangkat elemen yang 

spesifik, melainkan wujud-wujud kesatuan yang dapat kita lihat di dalam 

teks atau bagi cara-cara yang kita lalui agar beraneka kode dapat terkumpul 

dan koheren. Tematik merupakan proses pengaturan tekstual yang 

                                                 
38 Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan 
analisis Framing, Penerbit Rosdakarya, Bandung, 2006, p.75-84 
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diharapkan pembaca sedemikian sehingga dia dapat memberikan perhatian 

pada bagian-bagian terpenting dari isi teks, yaitu tema. 

2. Skematik 

Skematis atau superstruktur menggambarkan bentuk umum dari 

suatu teks. Bentuk wacana umum disusun dengan sejumlah kategori atau 

pembagian umum seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan 

masalah, penutup dan sebagainya. Skematik mungkin merupakan strategi 

dari komunikator untuk mendukung makna umum dengan memberikan 

sejumlah alasan pendukung. Apakah informasi penting disampaikan di 

awal, atau pada kesimpulan bergantung pada makna yang didistribusikan 

dalam wacana. Dengan kata lain, struktur skematik memberikan tekanan 

bagian mana yang didahulukan, dan bagian mana yang bisa dikemudiankan 

sebagai strategi untuk menyembunyikan informasi penting. Upaya 

penyembunyian itu dilakukan dengan menempatkan bagian penting di 

bagian akhir agar terkesan kurang menonjol.  

3. Sematik 

Hal terpenting dalam analisis wacana adalah makna yang ditunjukan 

oleh struktur teks. Dalam studi linguistik konvensional, maka kata 

dihubungkan dengan arti yang terdapat dalam kamus, sedangkan dalam 

analisis wacana, makna kata adalah praktik yang ingin dikomunikasikan 

sebagai suatu strategi. 

Dalam pengertian umum sematik adalah disiplin ilmu bahasa yang 

menelaah makna satuan lingual, baik makna leksikal maupun makna 

gratikal. Makna leksikal adalah makna unit semantik yang terkecil yang 
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disebut leksem, sedangkan mana gramatikal adalah makna yang berbentuk 

dari penggabungan satuan-satuan kebahasaan. Semantik dalam skema van 

Dijk dikategorikan sebagai makna lokal, yaitu makna yang muncul dari 

hubungan antar kalimat, hubungan antar proposisi yang membangun makna 

tertentu dalam suatu bangunan teks seperti makna yang ekplisit ataupun 

implisit, makna yang sengaja disembunyikan dan bagaimana orang menulis 

atau berbicara mengenai hal itu. Dengan kata lain, semantik tidak hanya 

mendefinisikan bagian mana yang penting dari struktur wacana tetapi juga 

menggiring ke arah sisi tertentu dari suatu peristiwa. 

4. Sintaksis 

Sintaksis merupakan strategi untuk menampilkan diri secara positif 

dan lawan secara negatif, juga dilakukan dengan manipulasi politik dengan 

menggunakan sintaksis seperti pada pemakaian kata ganti, aturan kata, 

pemakaian kategori sintaksis yang spesifik, pemakaian kalimat aktif atau 

pasif, peletakan anak kalimat, pemakaian kalimat yang komplek dan 

sebagainya. 

5. Stilistik 

Pusat perhatian stilistik adalah style, yaitu cara yang digunakan 

seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan 

menggunakan bahasa sebagai sarana. Dengan demikian style dapat 

diterjemahkan sebagai gaya bahasa. 

Apa yang disebut gaya bahasa itu sesungguhnya terdapat dalam 

berbagai ragam bahasa; ragam lisan dan ragam tulis, ragam nonsastra, dan 

ragam sastra, karena gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam 
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konteks tertentu oleh orang tertentu untuk maksud tertentu. Akan tetapi 

secara tradisional gaya bahasa selalu ditautkan dengan teks sastra, 

khususnya sastra tertulis. 

6. Retoris 

Strategi dalam level retoris di sini adalah gaya yang diungkapkan 

ketika seseorang berbicara atau menulis. Retoris mempunyai fungsi 

persuasif, dan berhubungan erat dengan sebagaimana pesan itu ingin 

disampaikan kepada khalayak. Pemakaiannya di antaranya dengan 

menggunakan gaya repetisi, aliterasi, sebagai suatu strategi untuk menarik 

perhatian atua untuk menekankan sisi tertentu agar diperhatikan oleh 

khalayak. Bantuk gaya retoris lain adalah ejekan dan mengenai diri sendiri 

dan melebihkan keburukan pihak lawan. 

Strategi retoris juga muncul dalam bentuk interaksi, yakni bagaimana 

pembicara menempatkan atau memposisikan dirinya antara khalayak. 

Apakah memakai gaya formal, informal, atau malah santai yang 

menunjukan kesan sebagaimana ia menampilkan dirinya. 

 

3.6 Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan menurut 

sumber data adalah sebagai berikut : 

3.6.1  Data Primer yaitu data peneliti yang diperoleh dari pemberitaan yang ada 

di program infotainment kasak kusuk investigasi tersebut yaitu program 
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yang disiarkan pada tanggal 28 April 2007 dengan menganalisis 

pemberitaan yang disampaikan dalam program infotainment tersebut. 

3.6.2  Data Sekunder   yaitu data penelitian yang diperoleh melalui 

pengumpulan informasi dari berbagai bentuk cetakan baik buku, majalah, 

karya tulis ilmiah dan bentuk lainnya yang memungkinkan penulis 

mendapatkan informasi tambahan untuk melengkapi penulisan karya 

ilmiah ini. 

 

3.7  Tehnik Analisa Data 

Dalam penelitian tehnik analisis mengunakan analisis wacana, dimana 

dalam analisis wacana penulis berupaya untuk memahami makna tuturan 

dalam konteks, teks dan situasi. Karena analisis wacana lebih menekankan 

pada bagaimana (how) dari pesan atau teks komunikasi. Melalui analisis 

wacana bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks berita, tetapi juga 

bagaimana pesan yang disampaikan lewat kata, frase, kalimat, metafora macam 

apa suatu berita disampaikan serta dengan melihat bagaimana bangunan 

struktur kebahasaan tersebut, dan analisis wacara lebih bisa melihat makna 

tersebunyi dari suatu teks39. 

 

 

 

 

                                                 
39 Ibid., p.68 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Sejarah Singkat Kasak Kusuk Investigasi 

4.1.1  Profil Kasak Kusuk Investigasi 

Tahun 2003 merupakan moment mewabahnya tayangan 

infotainment dihampir seluruh televisi swasta Indonesia. Ketika itu 

banyak ragam infotainment bermunculan yang diproduksi oleh rumah 

produksi termasuk salah satunya adalah PT Shandika Widya Cinema 

yang merupakan salah satu pelopor lahirnya infotainment di dunia 

hiburan. 

Di tengah maraknya persaingan yang mewabah di dunia 

industri hiburan Nasional, PT Shandika Widya Cinema memperoleh 

kepercayaan dari SCTV untuk memproduksi tayangan infotainment 

yang memiliki nilai investigatif. Beranjak dari kejadian tersebut 

tercetuslah ide tayangan bernama Kasak Kusuk Investigasi dan untuk 

pertama kali ditayangkan pada tanggal 23 November 2003, pada hari 

Sabtu, dan hari tayangnya ditetapkan adalah hari Sabtu dan Minggu 

pada jam 15:00 WIB. 

 

4.1.2.  Kosep dan Isi Kasak Kusuk Investigasi 

a. Konsep Kasak Kusuk Investigasi 

Sesuai namanya, konsep infotainment berdurasi 30 menit ini 

memiliki isi yang sarat dengan penelusuran untuk mengungkapkan 

43 
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fakta tersembunyi di balik selebriti secara lebih jelas dan terbuka 

menjadi tag line Kasak Kusuk Investigasi, di mana isu yang ditutupi 

dari sorotan khalayak media informasi akan diungkap secara tuntas. 

 

b. Isi Kasak Kusuk Investigasi 

Topik Kasak Kusuk Investigasi yang diangkat tidak jauh dari 

seputar skandal cinta, perselingkuhan, percintaan, perceraian rumah 

tangga, kasus narkoba, kasus kriminal, isu, atau rumor, tragedi, serta 

human interest dunia selebriti. 

Pada usianya yang ke tiga tepatnya pada bulan November 2006 

lalu hingga kini Kasak Kusuk Investigasi masih mampu 

mempertahankan identitas dirinya di tengah lesunya gairah infotainment 

pasca pro dan kontra fatwa haram dari Ulama dari kalangan Nahdatul 

Ulama (NU). 

 

4.1.3  Share dan Rating Kasak Kusuk Investigasi 

Terdapat berbagai alasan khalayak menentukan pilihannya untuk 

menyaksikan suatu tayangan di televisi di antaranya adalah berita dan 

hiburan. Kasak Kusuk Investigasi yang ditayangkan hari Sabtu dan 

Minggu pada jam 15:00 WIB memiliki perolehan rating pada kisaran 

2.0 hingga 7.0 dan share 15 hingga 26. Dan angka ini masih memenuhi 

standar yang ditetapkan SCTV sebagai broadcasting yang 

menayangkan Kasak Kusuk Investigasi. 
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4.2  Analisis Wacana Van Dijk pada Kasak Kusuk Investigas 28 April 2007 

Judul : “Suara Hati Ahmad Dhani di Balik Tangis Sang Istri” 

Ringkasan :  

Konflik rumah tangga yang dialami keluarga publik figur yaitu aktor 

Ahmad Dani dan aktris Maia Ahmad ramai dibicarakan oleh berbagai media 

informasi baik cetak maupun elektronik. Konflik rumah tangga mulai menjadi 

konsumsi publik tatkala Ahmad Dani melayangkan surat terbuka pada tanggal 

27 April 2007 yang intinya Ahmad Dani menuduh istrinya telah selingkuh 

dengan seorang pria dan ironisnya Maia istri Ahamad Dani justru melaporkan 

suaminya telah melakukan kekerasan dalam rumah tangga.  

Berkaitan dengan silang pendapat seputar konflik rumah tangga Ahmad 

Dani dan Maia Ahmad, pengacara kedua belah pihak saling memberikan 

argumen atas tuduhan yang dilontarkan oleh masing-masing pihak. Sehingga 

suasana menjadi semakin ricuh sebab permasalahan yang seharusnya hanya 

dikonsumsi oleh internal rumah tanggal tersebut menjadi sebuah ajang 

pertarungan opini oleh kedua belah pihak.  

Pihak Ahmad Dani bersikeras bahwa tuduhannya bukan hanya sekedar 

menuduh namun berdasarkan bukti otentik yaitu sebuah rekaman pembicaraaan 

Maia Ahmad dan pasangan selingkuhnya, dan diperkuat lagi dengan 

pernyataan Maia Ahmad melalui telepon selularnya kepada salah seorang 

teman dekatnya atas pengakuannya telah melakukan perbuatan tercela. Di sisi 

lain Maia Ahmad melalui pengacaranya menuduh Ahmad Dani telah 

melakukan kekerasan dalam rumah tangga dengan mengajukan bukti 

serangkaian short messages service (sms) Ahmad Dani yang ditujukan kepada 
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Maia Ahmad yang isi dari sms tersebut berisi cacian, makian dan ancaman 

Ahmad Dani kepada istrinya tersebut. 

Tabel 4 
Analisis wacana 

Unit yang 
diamati Elemen Penjabaran 

Tematik Topik Konflik rumah tangga Ahamad Dani dan Maia 
Ahmad 
Judul “Suara Hati Ahmad Dhani di Balik 

Tangis Sang Istri“ 
Sinopsis  “Ahmad Dhani melayangkan sepucuk 

surat terbuka, dari sini tersirat jelas hati 
Dhani robek terbuka akibat ulah istrinya 
Maia Ahmad”.  

“Dari lembaran itu pula Dhani ingin 
mengklarifikasi dibalik sikapnya yang 
keras, sewenang-wenang, dan arogan 
terhadap Maia sebagaimana yang selama 
ini terkesan”. 
 
”Sayangnya ricuh Dhani dengan istrinya 
telah mencapai titik kulminasi tertinggi”. 
 
”Akankah pertikaian bermuara di meja 
pengadilan agama” 

Skematik Skema 

Ulasan Isi surat terbuka Dhani : 
“…betapa tertekannya perasaaan saya 
sebagai laki-laki dan kepala rumah 
tangga, serta suami yang mencoba 
bersikap tegas atas perlakuan istri“. “Dia 
selalu mencitrakan diri, sebagai layaknya 
wanita tanpa dosa dan dengan 
gampangnya melemparkan opini publik 
seakan-akan semua itu muncul begitu saja 
tanpa ada sebab musabab…….“ 
 
Pernyataan Syamsul Huda (jubir Ahmad 
Dhani) membacakan suarat terbuka: 
“…telah sampai pada puncaknya setelah 
saya mendapat secara runtut transkip 
percakapan mobile phone antara dia dan 
selingkuhannya tersebut, termasuk 
pengakuannya via telephone dengan 
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seseorang bahwa ia telah melewati masa-
masa indah bersama orang kuat 
tersebut…dia berbicara dalam testimoni 
itu ”Tolong ya, jangan disampaikan ke 
orang ya, demi Allah ya,..Saya make love 
dengan mr X” 
 
Pernyataan Ahmad Dani : 
“........apa yang dilakukan dia ini, 
beberapa kali melakukan hal yang 
cenderung munafik“ 
 
Pernyataan Shela A Salomo, SH 
(pengacara Maia Ahmad) : 
“Laporan dari klien saya bahwa adanya 
tindak kekerasan dalam rumah tangga, 
yang antara lain pengeluaran barang-
barang……“ 

Pernyataan Umar Hussein, SH (pengacara 
Ahmad Dhani): 
“…………bahwa niatan baik yang telah 
diikrarkan oleh mereka berdua telah 
dilanggar“ 
 
Pernyataan Maia Ahmad (istri Dhani): 
“Ya, pokoknya wanita boleh 
berpendidikan, boleh mencari nafkah, 
beraktualisasi diri, mengekspresikan 
dirinya semaksimal mungkin tanpa harus 
melupakan keluarganya“ 

Penutup “Tak ada kata terlambat bagi Dhani dan 
Maia untuk membenahi diri“. 
 
“Kalimat maaf semestinya tersedia di 
gudang andai mereka mau berbuka 
membuka pintunya“. 

“....tak mudah yang pasti dan tak gampang 
menjalani semua ini“. 
 
“Tapi koreksi diri dan menindas egois 
bisa jadi menjadi modal penting untuk 
mengawalinya“ 

Sematik 
Latar, detail, 

maksud, 
praanggapan, 

Silang pendapat kericuhan rumah tangga Ahmad 
Dani : 
Pernyataan : 
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nominalisasi Shela A Salomo, SH (pengacara Maia Ahmad): 
“Laporan dari klien saya bahwa adanya tindak 
kekerasan dalam rumah tangga, yang antara lain 
pengeluaran barang-barang yaitu sebagian pakaian, 
sebagian sepatu, pengerusakan lemari, dan sms-sms“
 
“Tindakan ini buka baru beberapa hari ini seperti 
sms, tindakan pengeluaran, tanya saja sama Dhani? 
Itu dari awal April, dan sebelum itu sms sudah 
banyak“ 
 
Ahmad Dhani : 
“Kalau kita merujuk pada kasus-kasus yang lain, kan 
tidak mungkin ada sms yang mungkin cukup keras 
tanpa ada sebabnya dan pasti ada sebabnya“. 
 
“Kalau Maia itu istri yang solehah, apa mungkin 
dapat sms keras dari suaminya“ 
 
“Yang gampangnya kalau Maia istri yang solehah 
mungkin tidak mendapat kecaman yang keras dari 
suami“. 
 
“Jadi menurut Maia pemberitahuan adalah ijin, 
padahal bukan. Kalau kamu pergi dari rumah tanpa 
ijin dari saya lagi maka sebagian baju-baju mu akan 
saya pulangkan ke rumah ibumu dan bapakmu. Ya 
itukan peringatan dari saya, masa suami tidak boleh
memberi peringatan kepada istrinya sendiri, ya kan. 
Misalnya saya pulangkan pakaian-pakaiannya dalam 
dus ke rumah ibunya itu kan peringatan, kalau kamu 
teruskan keluar rumah tanpa ijin suami,..kamunya 
yang saya pulangkan gitu lo“ 
 
“Dia (Maia Ahmad) selalu mencitrakan diri, sebagai 
layaknya wanita tanpa dosa dan dengan gampangnya 
melemparkan opini publik seakan-akan semua itu 
muncul begitu saja tanpa ada sebab musabab sebagai 
pemicunya“ 
 
“Karena dia sedang mabuk popularitas, jadi menurut 
saya apa yang dilakukan dia ini, beberapa kali 
melakukan hal yang cenderung munafik“. 
 
Syamsul Huda (Jubir Ahmad Dhani) :  
“…telah sampai pada puncaknya setelah saya 
mendapat secara runtut transkip percakapan mobile 
phone antara dia dan selingkuhannya tersebut, 
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termasuk pengakuannya via telephone dengan 
seseorang bahwa ia telah melewati masa-masa indah 
bersama orang kuat tersebut…dia berbicara dalam 
testimoni itu ”Tolong ya, jangan disampaikan ke 
orang ya, demi Allah ya,..Saya make love dengan mr 
X” 
 
Presenter Popy Putri : 
“Terjangan masalah rumah tangga membuat sang 
pentolan grup band Dewa linglung….” 
 
“……Dhani pelak menuding istrinya telah 
menyanding lelaki lain hingga berani membangkang 
dan berulah bengal“. 
 
“…….pengacara Maia mengisyaratkan ada kekerasan 
dalam rumah tangga yang dialami kliennya……“. 
 
“Lagi-lagi Dhani didera kekecewaan atas sinyalemen 
ini yang menurutnya keburu nafsu itu, karena 
baginya semua itu ada sebab musababnya“ 
 
“.......sepucuk surat terbuka, dari sini tersirat jelas 
hati Dhani robek terbuka.........” 
 
“.......laporan itu tidak berkelas seperti kelas kacang 
goreng ........................“ 
 
”Gamblang Dhani mengakui semua keributan 
berpasal pada kehadiran lelaki lain di hati Maia” 

Sintaksis 

Bentuk 
kalimat, 

koherensi, kata 
ganti 

Konflik rumah tangga semakin sulit karena kedua 
belah pihak bersikeras terhadap pendiriannya. 
 
“.....pentolan grup band....”.  
 
“.....membuat oleng rumah tangganya“.  
 
“...mengkilik telinga,.....“. 
 
“Identitas PIL itupun cukup gamblang diungkapkan 
ia konglongmerat, terhormat, berkuasa, dan juga 
sudah berkeluarga“. 
 
“Menurut Dhani istrinya justru makin membangkang 
sering pergi tanpa pamit dan pulang malam satu 
pembangkangan yang dicontohkan“. 
“Puncaknya, ketika Maia melapor ke polisi sehari 
setelah pergi berumrah“. 
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“Dalam laporan itu, pengacara Maia mengisyaratkan 
ada kekerasan dalam rumah tangga yang dialami 
kliennya menyusul kepulangan baju-baju Maia 
kerumah orang tua Maia di Surabaya“. 
 
”Di tengah memuncaknya prahara, sanak keluarga 
terdekat coba angkat bicara dan yang paling 
mengundang pedih ketika anak-anak pun membuka 
suara“. 
 
“Ahmad Dhani melayangkan sepucuk surat terbuka, 
dari sini tersirat jelas hati Dhani robek terbuka akibat 
ulah istrinya Maia Ahmad”.  
 
“Dari lembaran itu pula Dhani ingin mengklarifikasi 
dibalik sikapnya yang keras, sewenang-wenang, dan 
arogan terhadap Maia sebagaimana yang selama ini 
terkesan”. 

Stilistik Leksikon “....mengumbar rasa” 
 
“....linglung...” 
 
“.....berani membangkang dan berulah bengal“. 
 
“.......tersirat jelas hati Dhani robek terbuka....” 
 
“......Dhani suami yang jahat!, otoriter!, sewenang 
wenang!, kaku!,....”. 
 
“....mabuk popularitas,........munafik“ 
 
“....merobek perasaan.....“. 
 
“......laporan itu tidak berkelas seperti kelas kacang 
goreng.....“ 
 
“Mengharu birunya batin .......“ 
 
“Luka pun mengnganga lebar,.....“ 
 
”.....gelap mata.....” 
 
“.....benda laknat....”  
 
“......disaat konflik sedang mencekik“ 
”.....Dhani pun menjatuhkan cap pedas kepada 
istrinya,......membangkang dan bengal,.......” 
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”Sekedar pemanis bibir......” 
 
”Perang batin......” 
 
“.....menggelombang menggendur egoisme....“ 
 
“.....hati dibalut emosi....“ 

Retoris Grafis, 
metafora, 
ekspresi 

”Cuplikan gambar Ahmad Dani dan Maia Ahmad” 
 
“Ahmad pun mengumbar rasa”.  
 
“Kegelisahan kental tersirat dalam 4 surat terbuka 
yang dilayangkan Dhani di media”.  
 
“Menurut Dhani istrinya justru makin membangkang 
sering pergi tanpa pamit dan pulang malam satu 
pembangkangan yang dicontohkan“. 
 
“Dalam laporan itu, pengacara Maia mengisyaratkan 
ada kekerasan dalam rumah tangga yang dialami 
kliennya menyusul kepulangan baju-baju Maia 
kerumah orang tua Maia di Surabaya“. 
 
“Lagi-lagi Dhani didera kekecewaan atas sinyalemen 
ini yang menurutnya keburu nafsu itu, karena 
baginya semua itu ada sebab musababnya“. 
 
“Di saat Maia berada di tanah suci konflik rumah 
tangganya justru berada di titik kulminasi tertinggi’. 
 
”Sebelum bertolak ke Mekah Maia pun tak 
menampik kemungkinan itu jika memang harus 
terjadi“. 
 
“Ahmad Dhani melayangkan sepucuk surat terbuka, 
dari sini tersirat jelas hati Dhani robek terbuka akibat 
ulah istrinya Maia Ahmad”.  
 
“Dari lembaran itu pula Dhani ingin mengklarifikasi 
dibalik sikapnya yang keras, sewenang-wenang, dan 
arogan terhadap Maia sebagaimana yang selama ini 
terkesan”. 
 
“Ada kepedihan mendalam di suara Dhani, ketika 
dirinya dilaporkan polisi yang ironisnya dilakukan 
oleh istrinya sendiri Maia Ahmad“. 
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“Rupanya begitu melukai hati Dhani apalagi 
tudingan melakukan kekerasan dalam rumah tangga, 
hingga tercipta kesan, Dhani suami yang jahat!, 
otoriter!, sewenang wenang!, kaku!, dan berbagai 
perbuatan busuk lainnya. 
 
“Dhani menganggap ini pembunuhan karakter, maka 
ia pun melayangkan surat terbuka yang intinya 
mencengangkan karena berupa aib Maia. Coba simak 
surat yang dibacakan juru bicara Dhani“ 
 
“Mengharu birunya batin Dhani tertuang dalam 
empat lembar surat terbuka yang ditembuskan ke Ibu 
Yani Hudoyono, Menteri Peranan Wanita Mutia 
Hatta, dan nyonya Sinta Nuriah Abdurrahman 
Wahid“. 
 
“Agaknya ulah Maia telah membakar emosi Dhani 
maka konflik pun berkorbar hingga puncak 
kulminasi, dan sebenarnya itu dimulai dengan pesan 
sms diantara pasangan yang telah menikah 1996 itu“.
 
“Maia sangat tegas untuk tetap bekerja dan tak mau 
tertekan sebagai istri maupun wanita, tapi naluri 
sebagai ibu juga terus dijaga“ 
 
”Gamblang Dhani mengakui semua keributan 
berpasal pada kehadiran lelaki lain di hati Maia”. 
”Dhani bilang tak asal main tuduh karena semua itu 
terbeber lewat banyak bukti”. 
 
”Testimoni Maia begitu menyentak, dikeping vcd 
itulah pengakuan wanita ayu tersebut yang telah 
selingkuh”. 
 
”Pasangan bermain cinta terlarang ini bukan 
sembarang lelaki, karena ia seorang konglongmerat, 
dan berkuasa“. 
 
“Dhani tak asal tuduh karena ada sekian bukti 
terpegang dan semua itu terbeber dalam surat 
terbukanya“. 
 
“Maia pergi ke tanah suci yang hanya ditemai 
ibunya, mereka hendak umrah, sayangnya kepergian 
menunaikan ibadah umrah ini tak disertai restu 
suami“ 
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“Dhani menganggap kepergian ke tanah suci jurtru 
kemunafikan“. 
 
“Suara orang-orang tercinta terus menggelombang 
menggendur egoisme atau gengsi Dhani juga Maia“. 

 

4.3 Analisis 

Secara tematik Kasak Kusuk Investigasi  mengangkat topik seputar 

konflik rumah tangga Ahmad Dani dan Maia Ahmad. Tema ini menjadi sebuah 

bentuk berita yang menonjolkan sisi “perceraian rumah tangga” yang didukung 

oleh sinopsis dari materi infotainment yang disajikan, dan penyajian ulasan 

dalam upaya mendukung kemenarikan, penguat argumen, dan pada akhir 

penayangan Kasak Kusuk Investigasi memberikan penutup. 

Secara analisis sintaksis, terlihat bagaimana infotainment Kasak Kusuk 

Investigasi menyusun pernyataan sikapnya dalam skema tayangan. Dengan 

memberikan penonjolan berita diperlihatkan pada bagian judul yaitu “Suara 

Hati Ahmad Dhani di Balik Tangis Sang Istri“. Serta didukung oleh isi dan 

jawaban dari pihak yang menjadi subyek berita dan kalangan terdekat kedua 

belah pihak yang bersengketa dan jika ditelaah lebih mendalam terlihat bahwa 

berdasarkan analisis sintaksis terlihat bahwa program infotainment Kasak 

Kusuk Investigasi lebih menampilkan diri Ahmad Dani secara positif dan 

membentuk Maia Ahmad secara negatif. Sehingga secara keseluruhan, 

pemberitaan infotainment Kasak Kusuk Investigasi sebagian besar adalah dari 

sisi pihak Ahmad Dani sebagai subyek berita dan Maia Ahmad sebagai pemicu 

perselisihan terjadinya konflik rumah tangga, serta merupakan jawaban 

sekaligus penjelasan untuk sisi masyarakat.  
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Untuk lebih mempertegas lagi, melalui analisis retoris dapat ditemukan 

apa saja yang ditekankan oleh Kasak Kusuk Investigas. Terlihat jelas pada 

pemilihan kata-kata seperti mengumbar rasa, kegelisahan kental tersirat, 

konflik rumah tangganya justru berada di titik kulminasi tertinggi, kepedihan 

mendalam di suara Dhani, melukai hati Dhani dan banyak lagi. Penggunaan 

kata-kata ini menunjukan bahwa Maia Ahmad adalah pihak yang dianggap 

sebagai penyebab konflik rumah tangga. Kemudian dalam unsur metafora “Di 

saat Maia berada di tanah suci konflik rumah tangganya justru berada di titik 

kulminasi tertinggi’ yang digunakan dalam berita yang menjadi sebuah 

landasan berfikir dalam mengarahkan persepsi/opini publik dan ditambah 

elemen ekpresi, “Lagi-lagi Dhani didera kekecewaan atas sinyalemen ini yang 

menurutnya keburu nafsu itu, karena baginya semua itu ada sebab 

musababnya“ Pengandaian ini menjadi penguat Maia Ahmad adalah sosok 

penyebab terjadinya konflik dalam rumah tangga. 

 

4.4  Pembahasan 

Berdasarkan hasil penganalisaan atas wacana yang diangkat oleh 

program infotainment Kasak Kusuk Investigasi terlihat jelas bahwa program 

infotainment Kasak Kusuk Investigasi tidak menyebarkan gosip artinya dalam 

menyajikan informasi program infotainment Kasak Kusuk Investigasi 

menyajikan informasi yang telah mengandung usur kebenaran dan keterbaruan. 

Penyajian narasumber diberlakukan seimbang yaitu dengan menampilkan nara 

sumber dari kedua belah pihak yang berseteru sehingga berita atau informasi 

menjadi obyektif serta terhindar dari penyajian berita bohong sebab program 
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infotainment Kasak Kusuk Investigasi telah melakukan prisip verifikasi 

terhadap nara sumber yang dapat dijadikan sumber yang dapat dipercaya 

sehingga menambah validitas berita yang disajikan. Karena pada intinya gosip 

bukanlah berita dan berita tidak dapat dibuat sebagai gosip. Informasi yang 

disajikan mengandung unsur kebenaran informasi dan keterbaruan. Dan 

memang program infotainment kasak kusuk investigasi berawal dari upaya 

klarifikasi atas rumor atau gosip yang sedang berkembang dikalangan artis 

dalam hal ini Ahmad Dani dan Maia Ahmad yang kemudian untuk 

membuktikan rumor tersebut program infotainment Kasak Kusuk Investigasi 

melakukan verifikasi terhadap subyek yang dijadikan rumor. 

Program infotainment Kasak Kusuk Investigasi dalam penelusuran 

beritanya selalu bersikap kritis, sikap kritis tersebut diungkapkan dengan cara 

bertanya langsung atas rumor yang terjadi serta memastikan bahwa sumber 

informasi tersebut dikelurkan oleh pihak yang kompeten dalam memberikan 

klarifiksi atas isu yang berkembang. Namun penyajian informasi yang 

dilakukan program infotainment Kasak Kusuk Investigasi bertendensi positif 

terhadap satu pihak sementara dipihak lain diasosiasikan sebagai penyebab 

masalah, berikut cuplikan narasinya: 

Narasi 
“Intinya, Dhani ingin memberikan klarifikasi musabab dibalik segala 
kericuhan yang membuat oleng rumah tangganya“.  

“Sebagian di antaranya Dhani pelak menuding istrinya telah 
menyanding lelaki lain hingga berani membangkang dan berulah 
bengal“.  

“Identitas PIL itupun cukup gamblang diungkapkan ia 
konglongmerat, terhormat, berkuasa, dan juga sudah berkeluarga“. 

“Dhani tak asal menuding, ia memegang sejumlah bukti 
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perselingkuhan istrinya“. 

“Kendati menderita luka hati, sebenarnya Dhani sudah berniat 
mengubur segalanya dan memperbaiki kerusakan dalam 
perkawinannya“. 

“Menurut Dhani istrinya justru makin membangkang sering pergi 
tanpa pamit dan pulang malam satu pembangkangan yang 
dicontohkan“ 

“Puncaknya, ketika Maia melapor ke polisi sehari setelah pergi 
berumrah“. 

“Lagi-lagi Dhani didera kekecewaan atas sinyalemen ini yang 
menurutnya keburu nafsu itu, karena baginya semua itu ada sebab 
musababnya“. 

“Dari lembaran itu pula Dhani ingin mengklarifikasi dibalik 
sikapnya yang keras, sewenang-wenang, dan arogan terhadap Maia 
sebagaimana yang selama ini terkesan”. 

“Ada kepedihan mendalam di suara Dhani, ketika dirinya 
dilaporkan polisi yang ironisnya dilakukan oleh istrinya sendiri Maia 
Ahmad“. 

“Rupanya begitu melukai hati Dhani apalagi tudingan melakukan 
kekerasan dalam rumah tangga, hingga tercipta kesan, Dhani suami 
yang jahat!, otoriter!, sewenang wenang!, kaku!, dan berbagai 
perbuatan busuk lainnya. 

“Dhani menganggap ini pembunuhan karakter, maka ia pun 
melayangkan surat terbuka yang intinya mencengangkan karena 
berupa aib Maia. Coba simak surat yang dibacakan juru bicara 
Dhani“ 

“Laporan polisi tak hanya merobek perasaan Dhani tapi juga 
membuatnya prihatin karena dituding telah melakukan kekerasan 
rumah tangga dan Dhani sangat menyesalkan tuduhan ini“ 

“Mengharu birunya batin Dhani tertuang dalam empat lembar surat 
terbuka yang ditembuskan ke Ibu Yani Hudoyono, Menteri Peranan 
Wanita Mutia Hatta, dan nyonya Sinta Nuriah Abdurrahman 
Wahid“. 

“Agaknya ulah Maia telah membakar emosi Dhani maka konflik 
pun berkorbar hingga puncak kulminasi, dan sebenarnya itu dimulai 
dengan pesan sms diantara pasangan yang telah menikah 1996 itu“ 
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“Maia sangat tegas untuk tetap bekerja dan tak mau tertekan sebagai 
istri maupun wanita, tapi naluri sebagai ibu juga terus dijaga“ 

”Gamblang Dhani mengakui semua keributan berpasal pada 
kehadiran lelaki lain di hati Maia”. 

”Dhani bilang tak asal main tuduh karena semua itu terbeber lewat 
banyak bukti”. 

”Masih kata Dhani, istrinya sudah gelap mata hingga bara rumah 
tangga pun makin berkobar”. 

”Testimoni Maia begitu menyentak, dikeping vcd itulah pengakuan 
wanita ayu tersebut yang telah selingkuh”. 

“Namun Dhani hendak mengubur persoalan, dia pun memberikan 
bukti perzinahan itu kepada sahabatnya di Malang dan berniat 
melupakannya, ia percaya benda laknat telah tersimpan di tangan 
orang yang tepat.”  

“Namun laporan Maia kepolisi merusak semuanya, Dhani telah 
merasa telah dihianati sang istri, emosi pun tersulut maka murka 
bermuara pada pengungkapan aib yang semestinya jadi rahasia 
keluarga, sebelumnya pertengkaran nyaris jadi konsumsi harian, 
ketakutan Maia memuncak. 

“Perang pun terbuka sudah kebetulan atau tidak disaat konflik 
sedang mencekik“. 

“Maia pergi ke tanah suci yang hanya ditemai ibunya, mereka 
hendak umrah, sayangnya kepergian menunaikan ibadah umrah ini 
tak disertai restu suami“ 

“Dhani menganggap kepergian ke tanah suci jurtru kemunafikan“. 

”Atas semua perbuatannya Dhani pun menjatuhkan cap pedas 
kepada istrinya, Maia dianggap membangkang dan bengal, situasi 
pun makin panas” 

“Keduanya tak ragu jika perkawinan memang harus berakhir” 
 

Dari kutipan narasi di atas jelas terlihat bahwa program infotainment 

Kasak Kusuk Investigasi bertendensi pencitraan positif terhadap Ahmad Dani 

melalui kalimat “Kendati menderita luka hati, sebenarnya Dhani sudah berniat 
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mengubur segalanya dan memperbaiki kerusakan dalam perkawinannya“ 

sedangkan Maia Ahmad secara implisit terasosiakan sebagai penyebab 

kerusakan keharmonisan rumah tangga dengan penekanan pada kata 

”pembangkang dan berulah bengal”.  

Konflik rumah tangga Ahmad Dani seakan akan tidak dapat 

diselesaikan dengan jalan damai. Penyelesaian hanya dapat dilakukan melalui 

pengadilan agama yang pada akhirnya mengarah pada perceraian hal ini 

terlihat jelas melalui narasi berikut ini  

Narasi 
“Perang pun terbuka sudah kebetulan atau tidak disaat 
konflik sedang mencekik“ 
 
“Dhani siap mengakhirinya semuanya di meja pengadilan 
agama” 
 
“Keduanya tak ragu jika perkawinan memang harus 
berakhir” 

  

Infotainment Kasak Kusuk Investigasi mengembangkan konstruksi 

dalam pemberitaan mengenai konflik rumah tangga pasangan selebritis Ahmad 

Dani dan Maia Ahmad sebagai informasi yang layak untuk disajikan kepada 

khalayak atau pemirsa sehingga informasi perseteruan rumah tangga menjadi 

layak disampaikan kepada publik.  Hal ini terlihat semakin jelas jika ditinjau 

lebih jauh dengan gaya jurnalistik yang dianut, di mana infotainment Kasak 

Kusuk Investigasi cenderungan membatasi dan menyeleksi sumber berita 

sehingga terjadi penonjolan tertentu terhadap pemaknaan suatu realitas. 

Infotainment Kasak Kusuk Investigasi ini membatasi agar pemirsa hanya 

memperhatikan aspek tertentu saja dari realitas yaitu perseteruan kembali 

terjadi yang disebabkan oleh salah satu pihak yang berseteru. Dengan kata lain 
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infotainment Kasak Kusuk Investigasi mengarahkan khalayak untuk 

membentuk opini tertentu ketika memahami pro-kontra masyarakat terhadap 

konflik rumah tangga pasangan selebritis. Sehingga jelas bahwa tendensi 

infotainment Kasak Kusuk Investigasi terhadap salah satu subyek berita akan 

memberikan asosiatif positif kepada salah satu pihak dan secara otomatis akan 

menggiring pemirsa terhadap pembentukan makna sesuai dengan yang telah 

dikontruksikan dalam wacana tersebut yaitu konflik rumah tangga terjadi 

karena kehadiran pihak ketiga. 

Dalam wacana infotainment Kasak Kusuk Investigasi tersirat 

penekanan pada babak baru ricuh rumah tangga Ahmad Dhani dan Maia, hal 

ini terlihat pada beberapa narasi  

Narasi 
“Intinya, Dhani ingin memberikan klarifikasi musabab 
dibalik segala kericuhan yang membuat oleng rumah 
tangganya“ 
 
“Sebagian di antaranya Dhani pelak menuding istrinya 
telah menyanding lelaki lain hingga berani membangkang 
dan berulah bengal“ 
 
“Kendati menderita luka hati, sebenarnya Dhani sudah 
berniat mengubur segalanya dan memperbaiki kerusakan 
dalam perkawinannya“ 

 
Jelas terlihat bahwa infotainment Kasak Kusuk Investigasi memiliki 

kecenderungan sebagai pembenaran atas tindakan Ahmad Dani sehubungan 

dengan konflik rumah tangga yang menimpa pasangan selebritis tersebut. 

Ahmad Dani merupakan pihak yang menjadi korban pasangan yang ingkar 

dengan kata lain Dani merupakan korban dari penyelewengan cinta yang telah 

diikat dengan janji setia perkawinan. 
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Sementara itu wacana yang coba dibentuk oleh infotainment Kasak 

Kusuk Investigasi, lebih menekankan pada pihak yang terhianati oleh 

perselingkuhan. Sebagaimana yang dipaparkan dalam narasi berikut  

Narasi 
“Kegelisahan kental tersirat dalam 4 surat terbuka yang 
dilayangkan Dhani di media” 
 
“Intinya, Dhani ingin memberikan klarifikasi musabab 
dibalik segala kericuhan yang membuat oleng rumah 
tangganya“ 
 
“Sebagian di antaranya Dhani pelak menuding istrinya 
telah menyanding lelaki lain hingga berani membangkang 
dan berulah bengal“ 
 
 
“Identitas PIL itupun cukup gamblang diungkapkan ia 
konglongmerat, terhormat, berkuasa, dan juga sudah 
berkeluarga“ 
 
“Namun niat ini urung terlaksana, karena rangkaian 
peristiwa justru mengobarkan bara“ 
 
“Menurut Dhani istrinya justru makin membangkang 
sering pergi tanpa pamit dan pulang malam satu 
pembangkangan yang dicontohkan“ 
 
“Dhani siap mengakhirinya semuanya di meja pengadilan 
agama” 
 
“Ahmad Dhani melayangkan sepucuk surat terbuka, dari 
sini tersirat jelas hati Dhani robek terbuka akibat ulah 
istrinya Maia Ahmad” 
 
”Atas semua perbuatannya Dhani pun menjatuhkan cap 
pedas kepada istrinya, Maia dianggap membangkang dan 
bengal, situasi pun makin panas” 
 

Dari beberapa kutipan narasi kasak kusuk investigasi ini menunjukan 

secara jelas dan gamblang bahwa infotainment ini sangat tidak mendukung 

tindakan yang dilakukan oleh istri Ahmad Dani. Hal tersebut juga diperkuat 
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dengan penggambaran yang dilakukan oleh infotainment Kasak Kusuk 

Investigasi terhadap istri Maia Ahmad sebagaimana tercermin dalam narasi 

sebagai berikut : 

Narasi 
“Maia sangat tegas untuk tetap bekerja dan tak mau 
tertekan sebagai istri maupun wanita, tapi naluri sebagai ibu 
juga terus dijaga“ 
 
“Maia pergi ke tanah suci yang hanya ditemai ibunya, 
mereka hendak umrah, sayangnya kepergian menunaikan 
ibadah umrah ini tak disertai restu suami 

 

Dari kutipan narasi di atas jelas Maia Ahmad digambarkan sebagai akar 

penyebab permasalah terjadinya konflik rumah tangga Ahmad Dani dan Maia 

Ahmad. Maia Ahmad di gambarkan sebagai wanita yang tidak patuh terhadap 

suami, serta melakukan segala tindakan di luar norma kewajiban sebagai 

seorang istri dalam kerangka tradisi ketimurannya. 

Penyajian informasi jika ditinjau dari sudut ideologi atau misi yang 

diembannya di mana infotainment Kasak Kusuk Investigasi pada hakekatnya 

telah melaksanakan prinsip jurnalistik yang mengedepankan kebebasan pers 

bertanggung jawab yang mengusung konsep-konsep keterbukaan, 

demokratisasi, tranparansi, penghormatan HAM dan supremasi hukum.  Dan 

secara faktual program infotainment Kasak Kusuk Investigasi tidak 

terkontaminasi oleh kekuasaan hal ini tentu memberikan ruang bagi 

infotainment Kasak Kusuk Investigasi dalam memberikan penilaian terhadap 

objektivitas suatu realitas yang terjadi, sehingga fungsi jurnalistik dalam hal ini 

softnews untuk menyelidiki perilaku atau tindak tanduk selebritis dapat berjalan 

dengan baik tanpa tekanan dari pihak manapun. 
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Kontruksi infotainment Kasak Kusuk Investigasi terhadap realitas 

memiliki sudut pandang yang dapat dipahami melalui gaya penyajiannya di 

mana infotainment Kasak Kusuk Investigasi mengkontruksikan realitas melalui 

penyajiaan fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan ini tersaji dalam 

pada narasi yang menyajikan  

Narasi 
“Identitas PIL itupun cukup gamblang diungkapkan ia 
konglongmerat, terhormat, berkuasa, dan juga sudah 
berkeluarga“ 

 
Narasi ini kemudian diperkuat dengan pernyataan yang memperkuat 

sehingga tidak hanya dugaan  

Narasi 
“Dhani tak asal menuding, ia memegang sejumlah bukti 
perselingkuhan istrinya“ 
 
”Testimoni Maia begitu menyentak, dikeping vcd itulah 
pengakuan wanita ayu tersebut yang telah selingkuh” 

 
 
Begitu juga sebaliknya dari sudut istri Ahmad Dani juga diberikan 

ruang opini, 

Narasi 
“Dalam laporan itu, pengacara Maia mengisyaratkan ada 
kekerasan dalam rumah tangga yang dialami kliennya 
menyusul kepulangan baju-baju Maia kerumah orang tua 
Maia di Surabaya” 

 
Ini merupakan penggambaran realitas dari suatu keadaan yang 

sesungguhnya terjadi secara gamblang, sehingga khalayak akan memahami 

dengan baik atas apa yang digambarkan oleh media tersebut apakah benar telah 

terjadi kekerasan dalam rumah tangga atau telah terjadi perselingkuhan antara 

Maia Ahmad dengan lelaki yang digambarkan sebagai orang yang berkuasa, 

dan kaya raya. Pertanyaan pemirsa mungkin akan terjawab dengan bukti yang 
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diajukan oleh pihak Ahmad Dani yaitu berupa pengakuan Maia Ahmad kepada 

teman dekatnya yang terekam dan dijadikan alat bukti otentik oleh pihak 

Ahmad Dani. 

Lebih lanjut infotainment Kasak Kusuk Investigasi berusaha 

memaparkan realitas dengan retorika yang penuh dengan dramatisasi keadaan, 

hal ini tersaji dalam narasi  

Narasi 
“Terjangan masalah rumah tangga membuat sang pentolan 
grup band Dewa linglung juga” 
 
“Kegelisahan kental tersirat dalam 4 surat terbuka yang 
dilayangkan Dhani di media” 
 
“Seperti lagu-lagunya yang mengkilik telinga, surat Dhani 
pun mendirikan bulu roma karena berbau pengungkapan 
rahasia rumah tangga“ 
 
“Di saat Maia berada di tanah suci konflik rumah 
tangganya justru berada di titik kulminasi tertinggi’ 
 
”Di tengah memuncaknya prahara, sanak keluarga terdekat 
coba angkat bicara dan yang paling mengundang pedih 
ketika anak-anak pun membuka suara“ 
 
”Sayangnya ricuh Dhani dengan istrinya telah mencapai 
titik kulminasi tertinggi” 
 
“Mengharu birunya batin Dhani tertuang dalam empat 
lembar surat terbuka yang ditembuskan ke Ibu Yani 
Hudoyono, Menteri Peranan Wanita Mutia Hatta, dan 
nyonya Sinta Nuriah Abdurrahman Wahid“ 
 
“Agaknya ulah Maia telah membakar emosi Dhani maka 
konflik pun berkorbar hingga puncak kulminasi, dan 
sebenarnya itu dimulai dengan pesan sms diantara pasangan 
yang telah menikah 1996 itu“ 
 
“Luka pun mengnganga lebar, maka perceraian mengintai 
mereka setiap saat“ 
 
”Pasangan bermain cinta terlarang ini bukan sembarang 
lelaki, karena ia seorang konglongmerat, dan berkuasa“ 
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“Perang pun terbuka sudah kebetulan atau tidak disaat 
konflik sedang mencekik“ 
 
”Atas semua perbuatannya Dhani pun menjatuhkan cap 
pedas kepada istrinya, Maia dianggap membangkang dan 
bengal, situasi pun makin panas” 
 
”Begitu tulus dan spontan harapan itu terucap dari mulut 
lugu” 
 
”Perang batin orang tuanya masih gencar berkobar, apalagi 
Dhani juga menuntut Maia berlaku sebagaimana istri 
tersurat dalam kaidah agama” 
 
”Anak adalah pengikat perkawinan, wejangan lama yang 
hingga kini tetap bertuah, apalagi selain Ahmad Al Ghazali, 
masih ada Elgalalulin Rumi, dan Abdul Qadir Jaelani. 
 
“Suara orang-orang tercinta terus menggelombang 
menggendur egoisme atau gengsi Dhani juga Maia“ 
 
“Kata maaf memang jauh ketika hati dibalut emosi, dan 
semuanya kembali kapada yang menjalani Dhani dan istri“ 
 
“Tak ada kata terlambat bagi Dhani dan Maia untuk 
membenahi diri“ 
 
“Kalimat maaf semestinya tersedia di gudang andai mereka 
mau berbuka membuka pintunya“ 

 
Hal ini dapat dipahami sebagai upaya “menceritakan” (konseptualisasi) 

sebuah peristiwa atau keadaan yang diarahkan pada penalaran pentingnya 

keharmonisan bahtera rumah tangga, dengan demikian khalayak akan 

memberikan persetujuan bahwa perceraian memiliki multi efek terhadap 

kehidupan pribadi masing-main baik itu pihak suami, istri dan lebih tragis 

adalah dampak terhadap perkembangan psikologi anak.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penganalisaan atas isi pemberitaan kasak kusuk 

investigasi yang disiarkan oleh SCTV terlihat jelas bahwa dalam 

menyajikan informasi program infotainment kasak kusuk invetigasi 

menyajikan informasi yang telah mengandung usur kebenaran dan 

keterbaruan. Penyajian nara sumber diberlakukan seimbang yaitu dengan 

menampilakan nara sumber dari kedua belah pihak yang berseteru sehingga 

berita atau informasi menjadi obyektif serta terhidar dari penyajian berita 

bohong serta menambah validitas berita yang disajikan.. 

2. Berdasarkan pembahasan diketahui bahwa program infotainment kasak 

kusuk investigasi bertendensi pencitraan positif terhadap Ahmad Dani 

sedangkan Maia Ahmad secara implisit terasosiakan sebagai penyebab 

kerusakan keharmonisan rumah tangga dengan penekanan pada kata 

”pembangkang dan berulah bengal” 

3. Konstruksi yang dikembangkan infotainment Kasak Kusuk Investigasi 

dalam pemberitaan mengenai konflik rumah tangga pasangan selebritis 

Ahmad Dani dan Maia Ahmad sebagai informasi yang layak untuk 

disajikan kepada khalayak atau pemirsa.  Dan jika ditinjau lebih jauh 

dengan gaya jurnalistik yang dianut, di mana infotainment Kasak Kusuk 

Investigasi cenderungan membatasi dan menyeleksi sumber berita sehingga 

terjadi penonjolan tertentu terhadap pemaknaan suatu realitas. Dengan kata 
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lain infotainment Kasak Kusuk Investigasi mengarahkan khalayak untuk 

membentuk opini tertentu ketika memahami pro-kontra masyarakat 

terhadap konflik rumah tangga pasangan selebritis. Sehingga jelas bahwa 

tendensi infotainment Kasak Kusuk Investigasi terhadap salah satu subyek 

berita akan memberikan asosiatif positif kepada salah satu pihak dan secara 

otomatis akan menggiring pemirsa terhadap pembentukan makna sesuai 

dengan yang telah dikontruksikan dalam wacana tersebut yaitu konflik 

rumah tangga terjadi karena kehadiran pihak ketiga 

4. Dari sudut ideologi atau misi yang diembannya infotainment Kasak Kusuk 

Investigasi telah melaksanakan prinsip jurnalistik yang mengedepankan 

kebebasan pers bertanggung jawab yang mengusung konsep-konsep 

keterbukaan, demokratisasi, tranparansi, penghormatan HAM dan 

supremasi hukum. 

5. Infotainment Kasak Kusuk Investigasi berusaha memaparkan realitas 

dengan retorika yang penuh dengan dramatisasi keadaan, hal ini dapat 

dipahami sebagai upaya “menceritakan” (konseptualisasi) sebuah peristiwa 

atau keadaan yang diarahkan pada penalaran pentingnya keharmonisan 

bahtera rumah tangga, dengan demikian khalayak akan memberikan 

persetujuan bahwa perceraian memiliki multi efek terhadap kehidupan 

pribadi masing-main baik itu pihak suami, istri dan lebih tragis adalah 

dampak terhadap perkembangan psikologi anak 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan berdasarkan alat analisis 

yang penulis gunakan berikut saran yang dapat penulis berikan : 

1. Sebaiknya dalam penyajian infotainment Kasak Kusuk Investigasi lebih 

mengedepankan kualitas berita dibandingkan mengejar rating. Sebab 

dengan kualitas yang berita dan penggunaan gaya bahasa yang tidak 

berlebihan pada akhirnya akan disukai pemirsa yang haus akan informasi 

yang sebenarnya dari suatu peristiwa. 

2. Konsep yang disajikan infotainment Kasak Kusuk Investigasi sudah 

sangat baik hanya saja perlu perbaikan khususnya dalam hal 

penyampaian informasi. Sebaiknya infotainment Kasak Kusuk Investigasi 

meminimalisasi distorsi pemberitaan yang justru disebabkan oleh 

infotainment Kasak Kusuk Investigasi itu sendiri melalui penggunaan 

gaya bahasa yang telalu berlebihan sehingga membentuk penafsiran yang 

multi makna. 
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